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Mohammad Qomaruddin, “Sifat-sifat Mutawakkilin Perspektif M. Yunan 
Yusuf: Telaah Penafsiran Surah al-Shura [42]: 36-40 dalam Tafsir Annahul Haq”. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua hal. Pertama, konsep sifat-sifat orang 
yang bertawakal yang diulas oleh M. Yunan Yusuf di dalam tafsirnya, Annahul Haq, 
ketika menafsirkan surah al-Shura [42]: 36-40. Kedua, terdapat perbedaan yang cukup 
signifikan dalam penafsiran surah al-Shura [42]: 36-40 yang ditulis oleh M. Yunan 
Yusuf itu—yang notabene merupakan salah seorang mufasir nusantara di era moder-
kontemporer ini—dengan penafsiran yang ditulis oleh para mufasir klasik, seperti al-
Tabari, Ibn Katsir dan lain sebagainya. Untuk itu, terdapat dua fokus masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini; (1) metode dan teori penafsiran yang digunakan oleh M. 
Yunan Yusuf saat menafsirkan surah al-Shura [42]: 36-40, dan (2) implikasi penerapan 
teori penafsiran M. Yunan Yusuf tersebut terhadap konsepnya tentang tawakal dalam 
Al-Qur’an. Untuk menjawab kedua permasalahan ini, penulis menggunakan penelitian 
kepustakaan dengan pendekatan studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, yakni dengan 
mengakomodir dan menelaah berbagai buku atau kitab yang berkenaan dengan topik 
yang sedang dikaji. Berdasarkan telaah yang telah penulis lakukan, dapat dipahami 
bahwa metode penafsiran yang digunakan oleh M. Yunan Yusuf di dalam tafsirnya, 
Annahul Haq, adalah metode penafsiran tahlili (analitis), yakni menelaah ayat per ayat 
sesuai urutannya dalam mushaf utsmani. Sedangkan teori penafsiran yang digunakan 
dalam tafsirnya itu adalah teori muna>sabah dan al-ittija>h al-ijtima>‘i. Yang pertama 
mengandaikan adanya hubungan saling ikat-mengikat (keterikatan) antara ayat demi 
ayat di dalam Al-Qur’an (dan beberapa contoh keterikatan yang lain); sedangkan yang 
kedua menghendaki penafsiran Al-Qur’an yang bercorak sosial-kemasyarakatan agar 
dapat langsung berpartisipasi dalam mengurai problem-problem yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam konteks penafsiran surah al-Shura [42]: 36-40, penggunaan kedua 
teori ini berimplikasi pada pemahaman M. Yunan Yusuf atas kelima ayat tersebut. 
Menurutnya, kelima ayat tersebut merupakan satu-kesatuan yang sedang 
membicarakan tentang sifat-sifat orang yang bertawakal. Dengan kata lain, 
menurutnya, berbagai deskripsi seperti menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi perbuatan 
keji, dan seterusnya—yang tertera pada ayat ke-37 sampai 40—merupakan penjelasan 
lebih lanjut atas orang-orang yang bertawakal yang diungkapkan pada ayat ke-36. 
Tidak hanya itu, sebagai implikasi dari penggunaan al-ittija>h al-ijtima >‘i, ia pun 
menghubungkan sifat-sifat tersebut dengan contoh-contoh konkrit di masyarakat. Di 
sisi lain, tentu pemahaman seperti ini—yakni memahami ayat ke-37 sampai 40 sebagai 
deskripsi lanjutan tentang orang-orang yang bertawakal—berbeda dengan penafsiran-
penafsiran mufasir klasik, seperti al-Tabari, al-Zamakhshari dan al-Muntajab al-
Hamadhani. Mereka justru memahami ayat ke-37 hingga 40 itu sebagai penjelasan 
lebih lanjut atas sifat-sifat orang yang beriman. Bahwa “tawakal” juga merupakan 
“pelengkap” atau sifat yang melekat pada orang-orang yang beriman. 
Kata Kunci: M. Yunan Yusuf, tawakal, surah al-Shura [42]: 36-40. 
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A. Latar Belakang Masalah
Sudah menjadi pengetahuan dharuriy, bahwa Al-Qur’an diturunkan selama 
kurun waktu 22 tahun lebih. Saat diturunkan, tentu saja Al-Qur’an bersinggungan 
dengan konteks spesifik, baik sosial, budaya, agama dan politik, yang dalam hal ini 
diwakili oleh dua kota, Makkah dan Madinah. Secara faktual, konteks historis itu pun 
beragam, seperti peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang kemudian 
“dijawab” oleh ayat-ayat Al-Qur’an; dan segala kondisi dan situasi yang meliputi 
bangsa Arab dan bangsa-bangsa lain secara umum pada abad ke-7.1 
Lebih lanjut, Allah Rabb al-‘alamin menurunkan ayat-ayat Al-Qur’an 
kepada Rasul SAW itu berfungsi sebagai penyelesaian perselisihan dan solusi atas 
berbagai persoalan hidup yang dihadapi dihadapi oleh manusia. Di samping itu, ia 
juga berfungsi sebagai hudan atau petunjuk bagi mereka menuju jalan yang diridai-
Nya ‘Azza wa Jalla sekaligus sebagai jalan keluar “kegelapan-kegelapan” menuju 
cahaya.2 
1Lebih lanjut lihat Sahiron Syamsuddin, “Pentingnya Asbab al-Nuzul dalam Penafsiran al-Quran”
dalam Mu’ammar Zayn Qadafy, Buku Pintar Sabab al-Nuzul dari Mikro hingga Makro (Yogyakarta: 
AzNa Books, 2015), ix-x.
2Abd. Lathif, “Pengertian Tafsir, Dasar dan Urgensinya” dalam M. Alfatih Suryadilaga, dkk, 
Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2010), 25.




Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Al-Qur’an, dapat dipahami 
bahwa Nabi SAW mempunyai tugas “memelihara” Al-Qur’an, di samping menerima 
wahyu yang disampaikan kepadanya. Tentu, “memelihara” di sini mencakup banyak 
hal, seperti memerintahkan para sahabat agar menuliskan ayat-ayat yang turun, 
menjelaskan makna dan pesan-pesannya, dan memberi contoh penerapannya.3 
Sebagai contoh, Al-Qur’an memerintahkan: 
 مع جع مظ حط مضخض حض جضمص خص  حص مس خس حس جس مخ جخ
  جغ
 
Terkait dengan firman-Allah di atas, Idrus Lasyarie menjelaskan bahwa Nabi 
Muhammad SAW benar-benar mengaktualisasikan perintah tawakal itu dalam 
kehidupan nyata. Karena itulah, ia disebut sebagai mutawakkil (orang yang 
bertawakal). Di samping itu, Rasulullah pun menjelasan hakikat tawakal yang 
sebenarnya kepada para sahabat melalui sabda-sabdanya. Diantaranya sabda 
Rasulullah kepada seorang a‘rabi, “Hendaknya kamu tawakal kepada Allah dengan 
sepenuhnya tawakal kepada-Nya, tentu Dia akan memberi rezeki padamu 
sebagaimana Dia telah memberi rezeki burung-burung. Pagi-pagi dia berangkat 
dengan perut kosong dan pulang dengan perut kenyang.”4 
Meskipun pembahasan tentang tawakal ini lebih banyak dijumpai dalam 
buku-buku/kitab-kitab yang bernuansa tasawuf, namun jika dilihat dalam diskursus 
                                                          
3M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 568. 
4Abdurrahman Idrus Lasyarie, Tombo Ati: Mengasah & Menjernihkan Qolbu (t.tp: Lumbung Insani, 
2009), 34.  




tafsir, maka akan didapati beberapa mufasir yang mencoba menjelaskan “konsep 
tawakal” itu di dalam tafsirnya. Salah satunya adalah Prof. Dr. M. Yunan Yusuf. Ia 
mencoba menjelaskan sifat-sifat seorang yang bertawakal kepada Allah ketika 
menafsirkan surah al-Shura [42]: 36-40 berikut ini: 
 ىف  يث ىث نث مث زث رث يت ىت نت متزت رت  يب ىب نب مب زب ٱ
 رن مم ام يل ىل مل  يك ىك مك لك اك يق ىق يف
 خئ حئ  جئ يي ىي ني مي زي ري ٰى ين ىن  نن من زن
 مح جح مج حجمث هت مت خت  حت جت هبمب خب حب جب هئ مئ
  مخ جخ
 
Kalimat “wa ‘ala > rabbihim yatawakkalu>n” yang terdapat pada penutup 
ayat ke-36 di atas, menurut Yunan Yusuf dijelaskan/ditafsirkan lebih lanjut oleh ayat-
ayat setelahnya (yakni 37-40). Artinya, menurutnya Yusuf, sifat orang-orang yang 
bertawakal itu dijelaskan lebih lanjut oleh 4 ayat setelahnya.5 
Sementara itu, al-T{abari yang notabenenya dikenal sebagai penulis tafsir 
yang monumental itu, Ja>mi‘ al-Baya >n ‘an Ta’wi >l A<y al-Qur’a>n, tidak menjelaskan 
secara kongkrit bahwa ayat-ayat menjelaskan tentang karakter orang-orang yang 
bertawakkal. Ia menjelaskan bahwa kenikmatan-kenikmatan dunia seperti kekayaan 
hanyalah nikmat dunia yang sementara dan akan lenyap/habis. Sehingga, apa yang di 
sisi Allah SWT itu lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman dan 
                                                          
5M. Yunan Yusuf, Tafsir al-Quran Juz XXV Ilaihi Yuraddu: Annahu ‘L Haq (Tangerang: Lentera Hati, 
2017), 193-204. 




bertawakal, yakni memasrahkan urusan-urusan mereka kepada-Nya.6 Lebih lanjut, al-
T{abari tidak menjelaskan pula bahwa ayat 37-40 adalah penjelasan tentang karakter 
orang-orang yang bertawakkal. 
Menurut al-T{abari, ayat ke-37 sampai 40 di atas adalah penjelasan lebih 
lanjut terkait ayat “wa ma > ‘inda Alla>h”. Artinya, apa yang di sisi Allah SWT itu 
(juga) khayr wa abqa > bagi orang-orang yang yajtanibuna al-kaba’ir; orang-orang 
yang menjawab panggilan Tuhan untuk mengesakan-Nya, mendirikan salat, 
bermusyawarah ketika ada suatu perkara yang sulit dan menginfakkan sebagian harta 
mereka dan (bagi) orang-orang yang apabila diperlakukan dengan zalim dan diserang, 
mereka saling membela.7 
Ibnu Kathir, seorang mufassir yang popular, juga tidak terlalu jauh 
memandang bahwa ayat 37-40 adalah sebagai penjelasan karakter orang-orang yang 
bertawakkal. Ia hanya memaparkan saja penjelasan-penjelasan dari ayat-ayat yang 
akan ditafsirkan.8 
Hal inilah yang menjadi sisi menarik dari kitab tafsir Annahu al-Haq 
karya M. Yunan Yusuf di dalam menafsirkan surat al-Shura ayat 36-40. Selain ia 
merupakan mufassir lokal yang menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan bahasa 
lokal, ia juga tidak melepaskan kondisi sosial masyarakat lokal di dalam 
penafsirannya. 
                                                          
6Abi> Ja‘far Muh}ammad b. Jari>r al-T{abari, Tafsi>r al-T{abari: Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-Qura>n 
(Kairo: Da>r Hijr, 2001), vol. 20, 521. 
7Ibid., 521-524. 
8Lihat Abi> al-Fida>’ Isma>‘i>l b. ‘Umar b. Kathi>r al-Dimashqi, Tafsi>r al-Qura>n al-‘Az}i>m (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), vol. 7, 192-194. 




Adapun letak urgensi penelitian ini adalah bahwa kebanyakan pengkaji 
diskursus ilmu tafsir, menelaah “konsep tasawuf” ini dengan fokus pada satu/dua 
tokoh mufasir beserta karya tafsirnya. Sebagai konsekuensinya, mereka 
menggunakan metode mawd}u>’iy untuk mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan 
dengan tawakal, kemudian menelaah penjelasan mufasir terkait ayat-ayat tersebut. 
Sedangkan penelitian ini, meskipun sekilas tampak seperti menggunakan metode 
mawd}u>’iy, namun secara objek material penelitian, lebih sesuai dengan metode 
tah}li>liy karena mengkaji 5 ayat secara berurutan (secara mush}afiy). 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Sejauh yang dapat diidentifikasi, merujuk pada uraian di atas, berikut 
persoalan-persoalan yang patut mendapat perhatian serius: 
1. Bagaimana penafsiran surah al-Taubah [9]: 129? 
2. Bagaimana takhrij hadis Rasulullah SAW kepada seorang a‘rabiy di atas? 
3. Siapakah Prof. Dr. M. Yunan Yusuf? 
4. Apakah yang dimaksud dengan tawakkal? 
5. Bagaimana penafsiran para mufasir tentang tawakkal? 
6. Bagaimana metode penafsiran al-T{abari? 
7. Bagaimana metode penafsiran Ibn Kathir? 
8. Bagaimana penafsiran surah al-Shura [42]: 36-40? 
9. Bagaimana metode dan teori penafsiran yang digunakan oleh Yunan Yusuf? 




10. Bagaimana implikasi dari metode dan teori penafsiran yang digunakan oleh 
Yunan Yusuf tersebut? 
Tetapi, dari beberapa masalah yang diidentifikasi di atas, penelitian ini 
membatasi pada 2 masalah yang disebutkan terakhir. 
C. Rumusan Masalah 
Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada dua permasalahan utama, 
yakni: 
1. Bagaimana konsep tawakal menurut M. Yunan Yusuf di dalam surah al-Shura 
[42]: 36-40 ? 
2. Bagaimana metode dan teori tafsir yang digunakan M. Yunan Yusuf dan 
implikasinya terhadap konsep tawakal di dalam surah al-Shura [42]: 36-40?  
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, secara umum ada dua, yakni: 
1. Menelaah konsep tawakal dalam surah al-Shura [42]: 36-40 menurut M. Yunan 
Yusuf. 
2. Menganalisis implikasi teori penafsiran M. Yunan Yusuf terhadap konsep 
tawakkal dalam surah al-Shura [42]: 36-40. 
E. Signifikansi dan Kegunaan Penelitian 
Ada dua signifikansi yang akan dicapai oleh penulis dengan penelitian ini, 
yakni teoritis dan praktis. Keduanya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 




Secara teoritis, penelitian ini turut memperkaya kekayaan khazanah Islam, 
khususnya yang berkaitan dengan studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Apalagi 
objek penelitian ini, penafsiran M. Yunan Yusus atas surah [42]: 36-40, terbukti 
belum dikaji secara serius oleh para pemerhati studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar  
atau referensi tambahan bagi pembelajaran tentang konsep tawakal di dalam Al-
Qur’an, baik dalam ruang lingkup akademis maupun masyarakat pada 
umumnya. 
F. Telaah Pustaka 
Pada sub-bab ini, penulis berusaha mendeskripsikan senarai karya yang 
serupa yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Tujuan pokok dari 
pendeksripsian ini adalah untuk mengetahui dan memahami dengan baik aspek 
orisinalitas dari karya ini. Setelah penelusuran yang panjang, penulis mendapati 
beberapa karya sejenis, sebagai berikut:  
1. Arifka, Konsep Tawakal dalam Perspektif M. Quraish Shihab: Kajian Tafsir 
Tarbawi, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry, Darussalam Banda Aceh, 2017. 
2. Mohd Fathi Yakan bin Zakaria, Konsep Tawakkal dalam al-Quran (Kajian 
Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi dan Tafsir al-Azhar), skripsi, Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, 2013. 




3. Wilda Kamalia, Literatur Tafsir Indonesia: Analisis Metodologi dan Corak 
Tafsir Juz ‘Amma al-Siraju al-Wahhaj Karya M. Yunan Yusuf, skripsi, Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017. 
4. Umi Maulida, Characteristic of Yunan Yusuf’s Interpretatiton on Kauniyyah 
Verses in Tafsir Juz Tabarak, skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 
Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2016. 
5. Solehudin al-Ayubi, Penafsiran Tentang Etika Islam Menurut M. Yunan Yusuf 
dalam Tafsir Juz Tabarak Khuluqun ‘Azhim, skripsi, Fakultas Ushuluddin, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017. 
Sebagaimana terlihat, kelima penelitian di atas mempunyai aspek penekanan 
yang berbeda dengan penelitian ini. Ketiga penelitian terakhir yang mengkaji tentang 
penafsiran M. Yunan Yusuf misalnya, terbukti memfokuskan kajiannya pada aspek 
metodologi dan corak penafsiran, penafsiran ayat-ayat alam semesta dan penafsiran 
tentang etika Islam. 
G. Metodologi Penelitian  
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap karya ilmiah memerlukan standar 
metodologis yang jelas agar arah dan rasionalitas penelitiannya tergambar dengan 
gamblang.9 Untuk itu, berikut metodologi penelitian yang digunakan dalam karya 
ilmiah ini, di antaranya adalah: 
1. Metode Penelitian  
                                                          
9Anton Bakker, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 10. 




Metode penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Hal ini 
dikarenakan bidikan utamanya adalah buku-buku, kitab-kitab atau literatur-
literatur yang terkait. Oleh karenanya, teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yang memperoleh 
data dari beberapa kitab dan buku yang membahas penafsiran surah al-Shura 
[42]: 36-40.10 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini 
adalah pendekatan tafsir, mengingat model dan objek kajiannya sendiri seputar 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Oleh karenanya, teori yang dipakai pun adalah teori 
yang terdapat dalam diskursus Ilmu Tafsir, sebagaimana yang akan dijelaskan 
pada sub-sub bab berikutnya. 
3. Teori Penelitian  
Teori penelitian ini adalah maud}u>‘iy. Makna terminologis dari term ini—
dalam disiplin Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir tentunya—merujuk pada suatu metode 
yang berusaha menelaah ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan sebuah 
persoalan spesifik; menghimpun dan menganalisisnya dengan seperangkat ilmu 
pengetahuan yang relevan dengan persoalan yang dikaji, sehingga pada akhirnya 
menghasilkan sebuah konsep utuh dari Al-Qur’an tentang persoalan tersebut.11 
                                                          
10Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Ttp: Alpha, 1997), 66. 
11M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2013), 175-176. 




Selanjutnya, sebagai sebuah metode penafsiran yang tergolong “baru”, 
tentu ada cukup banyak tawaran yang diberikan oleh para ulama maupun 
akademisi berkenaan dengan prosedur aplikasinya. Dalam hal ini, penulis 
mengikuti serangkaian langkah yang dirumuskan oleh para ulama dan akademisi 
yang tergabung dalam proyek penyusunan tafsir tematik yang diprakarsai oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Berikut tahapan-tahapannya:12 
a. Menentukan pokok bahasan yang hendak dikaji. 
b. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan pokok 
bahasan tersebut. 
c. Mengurutkan ayat-ayat yang telah dikumpulkan sesuai dengan masa 
penurunannya (h}asb al-nuzu >l). 
d. Memahami korelasi—atau yang kerap disebut sebagai munasabah—
yang terjalin di antara ayat-ayat. 
e. Menelaah dan memahami sabab al-nuzul yang mengitari turunnya 
ayat-ayat. Ini penting agar konteks masing-masing ayat dapat 
dipahami dengan baik, sebelum memulai penafsiran lebih jauh. 
f. Menelusuri hadis-hadis Nabi dan penjelasan para ulama terkait ayat-
ayat yang sedang dibahas. 
g. Melakukan telaah dan analisis yang lebih mendalam (komprehensif) 
atas ayat-ayat tersebut. 
                                                          
12Muchlis M. Hanafi, “Kata Pengantar Ketua Tim Penyusun Tafsir Tematik Kementerian Agama RI” 
dalam Kementerian Agama RI, Moderasi Islam: Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), xxxii. 




h. Sebagai kelanjutan dari langkah sebelumnya, upaya telaah dan analisis 
itu dapat dilakukan dengan cara mensinergikan atau 
mengkompromikan ayat-ayat yang bersifat yang ‘a>mm – kha>s }s }, mut}laq 
– muqayyad, na>sikh – mansu >kh, dan lain sebagainya. 
i. Menarik simpulan dari masalah atau pokok bahasan yang telah dikaji. 
4. Sumber Data 
Sebagaimana lazimnya sebuah karya ilmiah, penelitian ini juga 
melibatkan sumber data primer dan sekunder. Perinciannya, sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer  
Referensi yang dijadikan sumber primer dalam penelitian ini adalah Tafsir 
Annahu ‘l al-Haq Juz 25, Karya M. Yunan Yusuf. 
b. Sumber Sekunder 
Adapun sumber sekunder dalam penelitian, maka cukup banyak, 
khususnya mencakup buku-buku tasawuf yang mengulas tentang tawakal. Di 
samping itu, juga beberapa tafsir modern – kontemporer lain yang berguna 
sebagai bahasan komparasi ketika menelaah penafsiran Yunan Yusuf, seperti 
Ja>mi‘ al-Baya >n ‘an Ta’wi >l A<y al-Qur’a >n karya al-T{abari, Tafsi >r al-Kashsha >f 
karya al-Zamakhshariy, al-Fari >d fi > I‘ra >b al-Qur’a>n al-Maji >d karya al-
Muntajab al-Hamadha>ni. 
5. Teknik Analisis Data 




Patut disadari bahwa sumber rujukan dari penelitian ini merupakan bahan 
mentah yang memerlukan analisis lebih lanjut berupa “penafsiran” dan 
penelaahan yang radikal. Oleh karenanya, Content Analysis sebagai sebuah teknik 
analisis data, patut digunakan dalam karya ilmiah ini. Teknik analisis model ini 
mengandaikan terjadinya sebuah analisis terhadap materi-materi yang dikaji 
dalam penelitian ini, meski patut diakui bahwa ia sebenarnya lebih dekat dengan 
studi komunikasi.13 
H. Sistematika Pembahasan  
Untuk memudahkan proses telaah dan analisis, pembagian sebuah karya 
ilmiah ke dalam beberapa bab yang berurutan dan beraturan tidak dapat dihindarkan. 
Di sini, penulis mengkategorikan pembahasan skripsi ini ke dalam 5 bab, masing-
masing berisi uraian yang terkait dengan judul bab secara umum. Bab pertama, 
pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi dan kegunaan penelitian, telaah 
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini lah yang telah 
diuraikan mulai dari awal hingga akhir. 
Bab kedua, konsep tawakal menurut para ulama. Hal ini sebagai pengenalan 
untuk memahami makna dan hakikat tawakal yang selanjutnya akan menjadi pijakan 
untuk memahami bab-bab selanjutnya. 
                                                          
13Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 49. 




Bab ketiga, menjelaskan tentang biografi mufassir, yaitu M. Yunan Yusuf, 
dan deskripsi penafsirannya terhadap surah al-Shura [42]: 36-40 tentang sifat-sifat 
orang yang bertawakkal. 
Bab keempat, metode dan teori yang digunakan oleh M. Yunan Yusuf dalam 
penafsirannya terhadap surah al-Shura [42]: 36-40. Di samping itu, juga berisi 
tentang implikasi dari metode dan teori yang ia gunakan itu terhadap konsep tawakkal 
dalam surah al-Shura [42]: 36-40. 
Bab kelima, berisi dua hal, yakni simpulan dari dan saran terhadap penelitian 
ini. Tentunya, dalam simpulan nantinya diharapkan mampu menampilkan hal-hal 
pokok terkait temuan-temuan dalam penelitian ini kepada para pembaca. Selanjutnya, 
dipertegas pula dengan saran kepada mereka, para pengkaji Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir, khususnya bagi yang hendak menelaah topik-topik yang sejenis. 




TAWAKAL DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF 
A. Definisi Tawakal
1. Etimologis
Meski telah terserap ke dalam perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia, 
tetapi sejatinya term “tawakal” berasal dari bahasa Arab yang berakar pada 3 huruf 
yang tersusun secara berurutan, yakni waw-kaf-lam. Semula, gabungan tiga huruf 
ini bermakna “menyerahkan”. Jika dikatakan misalnya, “Wakaltu ilaihi al-amr,” 
maka artinya adalah, “Aku menyerahkan atau memasrahkan urusan kepadanya.”1 
Dari sisi, dapat dipahami bahwa wa-ka-la yang menjadi asal kata tawakal 
merupakan kata kerja (fi‘l), bukan kata benda (ism). 
Kemudian, kata kerja wa-ka-la itu ditransformasikan ke dalam timbangan 
tafa‘‘ala (تفّعل), sehingga berubah menjadi berbunyi, “Tawakkala”. Nah, kata inilah
yang diserap oleh bahasa Indonesia, dengan menghilangkan salah satu huruf ‘k’ 
dan menghapus huruf ‘a’ yang terletak di akhir kata. Tentu saja proses transformasi 
ini berakibat pada perubahan makna wakala itu sendiri. Menurut Warson 
Munawwir, kata kerja tawakkala mempunyai empat macam arti, masing-masing 
1Jubran Mas‘ud, al-Ra’id: Mu‘jam Lughawiy Asriy (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1992), 872. 




dipengaruhi oleh preposisi yang diatributkan padanya. Bila berdiri sendiri, ia berarti 
“menjadi wakil” (sara wakilan); bila diikuti oleh preposisi lam-maf‘ul dan ism 
maf‘ul, ia berarti “menjamin” (daminahu); dan bila preposisinya ‘ala, maka berarti 
“bersandar” dan atau “berpasrah kepada” (i‘tamada ‘alaihi).2 Demikian kurang 
lebih definisi tawakal secara etimologis. 
2. Terminologis 
Pada perkembangannya, term tawakkala tersebut digunakan oleh para ulama 
dalam membahas persoalan hubungan manusia dengan Allah SWT. Mengingat 
relasinya yang erat dengan ilmu tasawuf, adab, akhlak, atau sejenisnya, maka telaah 
terminologis term tawakal dapat ditemukan dalam kitab-kitab yang ber-genre 
seperti itu. Pada konteks ini, penulis berusaha mengeksplorasi makna-makna 
terminologis tawakal yang ditawarkan oleh para ulama agar pemahaman 
mengenainya dapat dicapai secara maksimal. 
a. Sahl al-Tustariy (w. 283 H) 
Menurut al-Tustariy, tawakal adalah:3 
 االسترسال مع الله تعالى على ما يريد.
Melepaskan atau menyelaraskan (diri) bersama Allah atas apa yang Dia kehendaki. 
 
b. al-Ghazaliy (w. 505 H) 
                                                          
2Ahmad Warson Munawwir, Kamu Al-Munawwir: Arab – Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 
1579. 
3Ma‘tuqah bint Muhammad Hasan b. Zayd b. Hassan al-Hassaniy, al-Tawakkul ‘ala Allah fi al-Qur’an: 
Dirasah fi al-Tafsir al-Mawdu‘iy (Tesis – Universitas Umm al-Qura Mekkah, 2011), 10. 




Ia mendefinisikan dengan cukup sederhana—tapi penuh makna, tentunya—
bahwa tawakal adalah:4 
 عبارة عن اعتماد القلب على الوكيل وحده.
Sebuah ungkapan tentang berpedomannya sebuah hati kepada “Yang Dipasrahi” (al-
Wakil) saja—bukan kepada selain-Nya. 
 
c. Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) 
Setelah menguraikan beberapa persoalan yang berkaitan erat dengan tawakal, 
ia kemudian mendefinisikannya dengan:5 
 وكالة األمر إلى مالكه والتعويل على وكالته.
Menyerahkan secara bulat segala urusan kepada pemiliknya dan memasrahkan diri di 
bawah perwakilannya. 
 
d. al-Jurjaniy (w. 816 H) 
Menurut al-Jurjaniy, tawakal adalah berpegang teguh atau meyakini apa yang 
ada di sisi Allah SWT dan berputus asa dari apa yang ada di tangan manusia. Ia 
menuliskan:6 
 التوّكل هو الثقة بما عند الله واليأس عما في أيدي الناس.
al-Tawakkul ialah meyakini apa yang ada di sisi Allah dan berputus asa dari apa yang 
ada di tangan manusia. 
 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, setidaknya penulis dapat 
menggarisbawahi 3 hal terkait makna terminologis tawakal. Pertama, bahwa letak 
tawakal adalah hati, bukan pikiran. Oleh karenanya, ekspresi inti dari tawakal 
                                                          
4Muhammad b. Muhammad b. Muhammad b. Ahmad al-Ghazaliy, Ihya’ ‘Ulum al-Din (Jeddah: Dar al-
Minhaj, 2011), Vol. 8, 248. 
5Lebih lanjut, lihat Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik Al-Qur’an: Spiritualitas dan Akhlak (Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), 346-347 
6‘Ali b. Muhammad al-Sayyid al-Sharif al-Jurjaniy, Mu‘jam al-Ta‘rifat (Kairo: Dar al-Fadilah, t.t.), 63. 




berada di hati; sedangkan ekspresi lahir, hanyalah casing-nya. Kedua, bahwa hati 
yang mengekspresikan tawakal adalah hati yang memasrahkan, menyerahkan dan 
melimpahkan secara total dirinya —dengan berbagai kebutuhan, kesedihan, 
ketakutan dan kekhawatiran yang meliputinya— kepada Allah SWT semata. 
Ketiga, bahwa pelimpahan tersebut harus disertai dengan keyakinan yang kuat 
sehingga tidak ada lagi rasa takut ataupun sedih yang menyelimutinya, dan tidak 
ada pula rasa “mengharap-harap” apa yang berada di tangan manusia. 
B. Tawakal dalam Al-Qur’an 
Sedikit mengingat kembali apa yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa 
term tawakal berasal dari bahasa Arab yang berakar pada kata kerja yang berbunyi wakala. 
Term ini dengan berbagai derivasinya terulang sebanyak tujuh puluh kali di dalam Al-
Qur’an. Bila ditabelkan, akan terlihat sebagai berikut:7 
Sighat (Bentuk Kata) Surah Ayat 
ْلَنا  al-An‘am 89 وَكَّ
 al-Sajdah 11 وُكِّلَ 
ْلتُ   al-Taubah 129 تَ وَكَّ
Yunus 71 
Hud 56, 88 
Yusuf 67 
                                                          
7Muhammad Fu’a >d ‘Abd al-Ba >qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa >z} al-Qur’a >n (Kairo: Da>r al-H {adi>th, t.t.), 762-
763. 










لَ   Ibrahim 12 نَ تَ وَكَّ
لْ   Ali ‘Imran 122, 160 يَ تَ وَكَّ
al-Ma’idah 11 
al-Anfal  49 
al-Taubah 51 
Yusuf 67 





ُلْونَ   al-Anfal 2 يَ تَ وَكَّ
al-Nahl 42, 99 
al-‘Ankabut 59 
al-Shura 36 




لْ   Ali ‘Imran 159 تَ وَكَّ
al-Nisa’  81 





al-Ahzab 3, 48 
ُلوا  al-Ma’idah 23 تَ وَكَّ
Yunus 84 
 ali ‘Imran 173 وَكِّْيل





al-Zumar 41, 62 
al-Shura 60 
 al-Nisa’ 81, 109, 132, 171 وَكِّْيًل 
al-Isra’ 2, 54, 65, 68, 86 
al-Furqan 43 




al-Ahzab 3, 48 
al-Muzzammil 9 
 Yusuf 67 اْلُمتَ وَكُِّلْونَ 
Ibrahim 12 
al-Zumar 38 
 Ali ‘Imran 159 اْلُمتَ وَكِّلِّْينَ 
 
Dari ketujuh puluh term tawakal di atas, beberapa di antaranya merupakan 
perintah kepada Nabi secara khusus untuk bertawakkal kepada Allah SWT,8 seperti surah 
al-Furqan [25]: 58 berikut ini: 
 رئ ّٰ ِّ  ُّ َّ ٍّ ٌّٰى ٰر ٰذ يي ىي مي خي  حي  ٱ
 
Menurut Majd Makkiy, makna ayat di atas —kurang lebih— adalah, “Dan 
berpedomanlah (berpegang teguhlah) kepada Allah SWT dengan hatimu, dengan 
pedoman/pegang teguh yang sungguh-sungguh dalam setiap urusanmu, seraya berpasrah 
diri pada semua perkara yang dipilihkan-Nya untukmu, disertai dengan melaksanakan 
sebab-sebab al-kauniyyah dan al-ta‘abbudiyyah (tetap berusaha); karena sesungguhnya 
Dia Maha Hidup Yang tidak mati, sehingga tawakalnya orang yang bertawakal kepada-
Nya tidak akan pernah terputus (meskipun) dengan kematiannya dan Dia tidak akan 
                                                          
8Hal ini dengan melihat penggunaan kata ganti orang kedua pada kata perintah tawakal. Dengan kata lain, 
dengan mempertimbangkan kosakata saja. Karena bila melihat pemaknaan atau penafsirannya lebih lanjut, 
tentu perintah kepada Nabi itu sejatinya juga merupakan perintah kepada para pengikutnya (umat Islam). 




menyia-nyiakan sedikit pun. Dan sucikanlah Dia SWT dari segala macam kekurangan, 
seraya memuji-Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan; dan janganlah mengemban atau 
menanggung kesedihan dari apa yang engkau lihat, yakni dosa-dosa hamba-hamba Allah 
yang banyak itu. Cukuplah Allah SWT Maha Mengetahui semua dosa-dosa hamba-hamba-
Nya, dengan Pengatahuan Yang Sempurna dan Menyeluruh/Meliputi, atas ‘lahir-lahir’ 
setiap sesuatu maupun ‘batin-batinnya’, dengan Pengetahuan Hudur dan Shuhud, sehingga 
Dia memberi balasan kepada mereka atas dosa-dosanya itu.”9 
Contoh lain terdapat dalam surah Ali ‘Imran [3]: 159 berikut ini: 
 يي ىي  ميخي حي جي يه ىه مه جه ين ىنمن خن حن  جن يم ىم ٱ
  زب رب يئ ىئ نئ مئزئ رئ ّٰ  ِّ ُّ ٍَّّ ٌّ ٰى ٰر ٰذ
 
Ayat di atas sekaligus menjadi bukti bahwa tawakal bukan berarti 
meninggalkan atau melalaikan diri sendiri, sebagaimana yang diduga oleh sementara 
orang. Hal ini dikarenakan perintah bertawakal dalam ayat di atas secara tegas 
dikorelasikan dengan perintah bermusyawarah. Artinya, dalam konteks mengambil 
keputusan, Nabi terlebih dahulu diperintah untuk mengajak para sahabatnya untuk 
bermusyawarah; merundingkan solusi yang tepat atas persoalan yang sedang dihadapi. 
Setelah keputusan berhasil disepakati, barulah Nabi diperintahkan untuk bertawakal 
kepada Allah SWT. Hal ini dimaksudkan antara lain agar tidak terpacu pada “keputusan 
musyawarah” tersebut secara mutlak, tetapi menyerahkan sepenuhnya kepada Allah SWT. 
                                                          
9Majd b. Ahmad Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin (Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, 2010), 
365. 




Dari sinilah para ulama memahami bahwa tawakal yang sebenarnya ialah dengan tetap 
berusaha melakukan sebab-sebab lahir (berikhtiar) dan sekaligus menyerahkan sepenuhnya 
hasil akhir kepada Allah SWT secara batin.10 
Selanjutnya, dari ketujuh puluh pengulangan term tawakal di atas, ada pula 
yang secara tegas memerintahkan orang-orang beriman untuk bertawakal kepada Allah 
SWT semata. Seperti surah al-Ma’idah [5]: 11 berikut ini: 
 جي يه ىه مه جه ين ىن من  خن حن جن يم ىم ٱ
  ِّ ُّ  َّ ٍّ ٌّ ٰىٰر ٰذ ييىي مي خي  حي
 
Dalam ayat lain, Allah SWT “mendefinisikan” orang-orang beriman yang 
sebenarnya. Bahwa salah satu sifat mereka adalah bertawakal hanya kepada-Nya semata. 
 رئ ّٰ ِّ ُّ َّ ٍّ ٌّ  ٰى ٰر ٰذ يي ىي مي خي ٱ
 زت رت يب ىب  نب مب زب رب يئ ىئ نئ  مئ زئ
  ىف يث ىث نث مث  زث رث يت ىتنت مت
 
Pada konteks pembahasan term wakala dalam Al-Qur’an ini, al-Damaghani 
menuliskan bahwa term waki >l yang tertuang dalam Al-Qur’an itu mempunyai 4 macam 
makna. Pertama, bermakna al-ma>ni‘, yakni Yang Mencegah, Menjaga atau Melindungi, 
seperti yang terdapat dalam surah al-Nisa’ [4]: 109 dan  al-Isra’ [17]: 65 berikut ini: 
                                                          
10Abi Sahl Muhammad b. ‘Abd al-Rahman al-Maghrawi, al-Tadabbur wa al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an bi 
Sahih al-Sunan (Lebanon: Abu Sahl al-Maghrawi, 2014), Vol. 5, 606. 




 يق ىق يف  ىف يث ىث نث مث زث رث يت ىت  نت مت زت
  ىك مك لك اك
  مغ جغ مع  جع مظحط مض خض حض جض مص
 
Kedua, bermakna al-Rabb, yakni Tuhan Pemelihara, seperti yang terdapat 
dalam surah al-Muzzammil [73]: 9 dan al-An‘am [6]: 102 berikut ini: 
  ىف يث ىث نث مث زث رث يت ىت نت
  يه ىه مه جه ين ىن منخن  حن جن يم ىممم خم حم جم يلىل مل خل
 
Ketiga, bermakna al-musait }ir, yakni orang yang berkuasa, seperti yang terdapat 
dalam surah al-An‘am [6]: 107 berikut ini: 
 هئ مئ خئ حئ جئ ييىي  ني مي زي ريٰى ين ىن نن من ٱ
 
Terakhir, bermakna al-shahi >d, yakni yang bersaksi, seperti yang terdapat dalam 
surah Yusuf [12]: 66 berikut ini:11 
 ىك مك لكاك يق ىق  يف ىف يث ىث نث مث زث رث يت ىت  نت مت
  زن  رن مم ام يل ىل مل يك
 
C. Tawakal dalam Hadis 
                                                          
11Selengkapnya, lihat dalam, al-Husein b. Muhammad al-Damaghani, Qamus al-Qur’an aw Islah al-Wujuh 
wa al-Naza’ir fi al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1983), 495. 




Sehubungan dengan topik tawakal dalam hadis-hadis Nabi ini, ada beberapa 
poin penting yang patut digarisbawahi. Pertama, bahwa Nabi SAW mengajarkan kepada 
umatnya untuk sesering mungkin berdoa dengan memasrahkan diri kepada Allah SWT; 
bertawakal kepada-Nya. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Muslim, dari Ibn ‘Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda (berdoa), “Alla >humma laka 
aslamtu wa bika a>mantu wa ‘alayka tawakkaltu wa ilayka anabtu wa bika kha >s }amtu. 
Alla >humma a‘u>dhubika bi ‘izzatika la > ila>ha illa > anta an tud }illani >, anta al-h}ayy alladhi > la> 
yamu>tu wa al-jinn wa al-ins yamu>tu>na.”12 
اللهم لك أسلمت وبك آمنت وعليك توّكلت وإليك أنبت وبك خاصمت. اللهم أعوذ بعزتك ال إله إال أنت 
ّلني، أنت الحي الذي ال يموت، والجّن واإلنس   يموتون.أن ُتضِّ
Bahkan dalam riwayat-riwayat lain, dapat ditemukan tuntunan-tuntunan Nabi 
SAW terkait “doa tawakal” dalam keadaan yang lebih spesifik. Ketika hendak tidur 
misalnya, Nabi SAW mengajarkan doa berikut ini, “Alla >humma aslamtu nafsi > wa wajjahtu 
wajhi> ilayka wa fawwad }tu amri > ilayka wa alja’tu z }ahri > ilayka raghtaban wa rahbatan 
ilayka, la > malja’a wa la > manja> minka illa > ilayka, a >mantu bi kita >bika alladhi> anzalta 
nabiyyika alladhi > arsalta.”13 
Contoh lain, ketika keluar rumah, Nabi SAW mengajarkan untuk berdoa, “Bismi 
Alla >h tawakkaltu ‘ala Alla >h, All >ahumma inni> a‘u>dhubika an ad}illa aw ud}alla aw azilla aw 
uzalla aw az}lima aw uz }lama aw ajihla aw ujhala ‘alayya.”14 
                                                          
12Abi Zakariyya Yahya b. Sharaf al-Nawawiy, Riyad al-Salihin min Kalam Sayyid al-Mursalin (Beirut: Dar 
Ibn Kathir, 2007), 45. 
13Ibid., 46-47. 
14Ibid., 47. 




Kedua, bahwa tawakal merupakan jalan atau cara agar menjadi orang yang 
“paling kuat”. Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi SAW dalam sebuah riwayat yang 
dikutip oleh al-Samarqandi dalam Tanbih al-Ghafilin-nya, “Man sarrahu an yaku >na aqwa 
al-na>s falyatawakkal ‘ala Alla >h, wa man sarrahu an yaku >na akram al-na>s falyattaqilla >h 
wa man sarrahu an yaku >na aghna al-na>s falyakun bima > fi > yadilla>h awthaq minhu bima > fi > 
yadihi.” 15 
Ketiga, bahwa tawakal bukan berarti berlepas tangan, tanpa melakukan usaha 
sedikit pun (ikhtiar), seperti yang telah disinggung di atas. Contoh konkret atas hal ini 
pernah terjadi di masa Nabi SAW.  Pada suatu hari, salah seorang sahabat mendatangi Nabi 
SAW dan bertanya, “Wahai Nabi, saya lepaskan untaku dan bertawakal kepada Allah 
ataukah saya mengikatnya (terlebih dahulu) dan bertawakal kepada Allah?” Nabi SAW 
menjawab, “Ikatkanlah ia (terlebih dahulu) dan (lalu) bertawakallah kepada Allah.”16 
Keempat, jaminan rezeki bagi orang yang bertawakal kepada Allah dengan 
tawakal yang hakiki. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi dari sahabat 
Ibn ‘Umar RA, Nabi SAW menjelaskan bahwa, “Seandainya engkau bertawakal kepada 
Allah dengan tawakal yang sebenar-benarnya, niscaya Dia pasti memberi rezeki kepadamu 
sebagaimana Dia memberi rezeki seekor burung; ia berpagi-pagi dalam keadaan lapar dan 
kembali ke sarang dalam keadaan kenyang.” Perumpamaan orang yang bertawakal (al-
mutawakkil) dengan seeokor burung yang digambarkan oleh Nabi di sini menarik, karena 
pada hadis lain, Nabi juga bersabda, “Akan masuk surga (kelak) kaum-kaum (atau orang-
                                                          
15Nasr b. Muhammad b. Ibrahim al-Samarqandi, Tanbih al-Ghafilin (Jeddah: al-Haramain, t.t.), 168. 
16Ibid., 169. 
 

































orang) yang hati mereka seperti hatinya burung.” Sebagian ulama menafsirkan 
perumpamaan itu mengandung makna bahwa mereka adalah orang-orang yang 
bertawakal.17 
D. Derajat Tawakal 
Pembahasan tentang hal ini penting mengingat meskipun esensi dari sikap 
tawakal itu tumbuh dari hati dan diekspresikan melalui “penyerahan secara total” kepada 
Allah SWT, tetapi pada kenyataannya masing-masing orang menunjukkan kualitas tawakal 
yang berbeda. Dalam hal ini, penulis mencoba untuk menelaah dan mendeskripsikan 
penjelasan Alfayruzabadiy yang telah berhasil menarasikan atau menukilkan dengan baik 
dan sederhana keterangan beberapa ulama terkait derajat atau tingkatan tawakal. 
Pertama, Abu ‘Ali al-Daqqa>q. Ia menjelaskan bahwa tawakal itu ada 3 tingkatan 
(al-tawakkul thala >th daraja >t), yakni tawakal, tasli >m dan tafwi>d}. Bahwa orang yang 
bertawakal itu “merasa tenang” dengan janji Allah SWT (yaskunu ila wa‘dihi), sedangkan 
orang yang tasli >m itu mencukupkan diri dengan Ilmu-Nya (yaktafi bi ‘ilmihi). Adapun 
orang yang tafwi >d } itu rida terhadap ketetapan-Nya (yard }a bi h }ukmihi). Oleh karenanya—
masih dalam penjelasan al-Daqqa >q—tawakal merupakan sifatnya orang-orang mukmin, 
tasli>m sifatnya para kekasih/wali dan tafwi>d} sifatnya hamba-hamba yang telah benar-benar 
mengesakan-Nya (al-muwah }h}idi >n). Lebih rinci lagi, tawakal adalah sifatnya para nabi, 
tasli>m adalah Ibrahim al-Khalil dan tafwi >d} adalah sifatnya Nabi Muhammad SAW.18 
                                                          
17Lebih lanjut, lihat Abi Zakariyya Yahya al-Nawawiy, Riyad al-Salihin, 45-46. 
18Majd al-Di>n Muhammad b. Ya‘ku >b b. Alfayru>za >ba >diy, Bas}a >’ir Dhawi al-Tamyi >z fi> Lat }a >’if al-Kita >b al-‘Azi >z 
(Kairo: Lajnat Ih}ya >’ al-Tura >th al-Isla >miy, 1992), Vol. 5, 270. 
 

































Kedua, Abu > Isma>‘i >l ‘Abd Allah al-Ans}a>riy. Sama seperti al-Daqqa >q, ia juga 
menjelaskan bahwa tawakal itu ada 3 tingkatan, tetapi dengan penjelasan yang berbeda. 
Tingkatan pertama, tawakal yang disertai dengan t }alab (ikhtiar & doa) dan melakukan 
“sebab” atau wasilah-wasilah, atas niat menyibukkan diri, menebar kemanfaatan kepada 
makhluk dan meninggalkan klaim atau tuduhan (yang buruk). Tingkatan kedua, tawakal 
yang disertai dengan meninggalkan t }alab dan memejamkan mata dari “sebab” karena 
berupaya sekuat tenaga memperbaiki tawakal dan memendam gejolak nafsu sekaligus 
karena melapangkan diri dalam (usaha) menjaga kewajiban-kewajiban. Tingkatan ketiga, 
tawakal yang “lepas” hingga terbebas dari alibi atau alasan munculnya sikap tawakal itu 
sendiri (‘illat al-tawakkul). Gambaran sederhananya adalah memahami dan meyakini 
bahwa kepemilikan Allah SWT atas segala sesuatu adalah kepemilikan penuh yang 
sempurna (milkiyyah ‘izzah); tidak ada satu makhluk pun yang ikut menyertainya.19 
E. Buah Tawakal 
Pada konteks ini, ‘Abd Allah al-Damiji menjelaskan panjang lebar. Menurutnya, 
(sekurang-kurangnya) ada 16 buah yang akan diperoleh bagi mereka yang bertawakal 
dengan sebenar-benarnya.20 Pertama, memperoleh keimanan yang sempurna. Hal ini 
dikarenakan tawakal merupakan salah satu unsur keimanan yang terpenting. Ia adalah 
syarat dan konsekuensi logis dari keimanan. Hakikat ini akan semakin jelas bila membaca 
dan memahami ayat berikut ini—fokus pada penutup ayat: 
                                                          
19Lebih lanjut, lihat Ibid., 275. 
20Di sini, penulis mencoba mendeskripsikannya dengan sederhana. Selengkapnya, lihat ‘Abd Allah b. ‘Umar 
al-Damiji, al-Tawakkul ‘ala Allah Ta‘ala wa ‘Alaqatuhu bi al-Asbab (Riyadh: Dar al-Fadilah, al-Mansoura: 
Dar al-Hady al-Nabawiy, 2011), 109-141. 
 

































 جل  مك لك خك حك جك مق حق مف  خف حف جف مغ جغ ٱ
   جن مم خم حم جم هل مل خلحل
 
Kedua, ketenangan jiwa dan ketentraman hati. Sebagaimana lazimnya orang 
yang berpasrah diri, orang yang bertawakal kepada Allah SWT akan merasakan 
ketenangan dan ketentraman. Ia tidak akan lagi dihantui oleh kekhawatiran, ketakutan, 
kegundahan dan kegelisahan, karena ia telah memasrahkan dirinya secara total kepada-
Nya ‘Azza wa Jalla. Hal ini antara lain tercermin dalam surah Ibrahim [14]: 11-12 berikut 
ini: 
 مه جهين ىن من خن حن جن  يم ىم مم خم حم جم يل ىل مل خل ٱ
 ّٰ ِّ ُّ َّ  ٍّ ٌّ ٰى ٰر ٰذيي ىي مي خي  حي جي يه ىه
 مت زت رت يبىب نب مب زب  ربيئ ىئ نئ مئ زئ رئ
  ىت  نت
Ketiga, jaminan bahwa Allah akan menyukupi seluruh kebutuhan orang yang 
bertawakal kepada-Nya. Buah ketiga ini dipahami dari surah al-Talaq [65]: 3 sebagai 
berikut: 
 جح مج حج مث هت مت خت حتجت هب  مب خب حبجب هئ مئ خئ حئ جئ ٱ
 
Keempat, bahwa tawakal merupakan salah satu faktor terkuat dalam menarik 
kemanfaatan-kemanfaatan dan menolak kemudaratan-kemudaratan. Sebagai contoh 
“kemudaratan” yang akan menimpa Nabi Ibrahim AS ketika dilemparkan di atas api yang 
 

































menyala-nyala. Menurut sebuah riwayat, salah satu sebab Nabi Ibrahim AS dihindarkan 
atau diselamatkan dari panas api itu adalah karena Nabi Ibrahim berpasrah diri 
(bertawakal) kepada Allah SWT seraya mengatakan, “Hasbuna Allah wa Ni‘ma al-Wakil.” 
Kisah terselematnya Nabi Ibrahim itu diabadikan dalam surah al-Anbiya [21]: 68-69 
berikut ini: 
 جخ مح جح مج حج مث هت مت  خت حت جت هب مب خب ٱ
   جس مخ
Kelima, mewariskan cinta Allah SWT kepada hamba. Yakni bahwa orang yang 
senantiasa bertawakal kepada Allah ‘Azza wa Jalla akan mendapatkan cinta-Nya. Hal ini 
sebagaimana dilukiskan oleh firman-Nya dalam surah Ali ‘Imran [3]: 159 di bawah ini: 
 يي ىي  ميخي حي جي يه ىه مه جه ين ىنمن خن حن  جن يم ىم ٱ
  زب رب يئ ىئ نئ مئزئ رئ ّٰ  ِّ ُّ ٍَّّ ٌّ ٰى ٰر ٰذ
Keenam, bahwa tawakal mewariskan hati yang kuat, mantap dan berani serta 
menantang musuh-musuh. Oleh karena itu, bila diamati dengan saksama, perintah tawakal 
dalam Al-Qur’an seringkali dibarengi dengan perintah memalingkan diri dari musuh-
musuh, tidak mempedulikan mereka maupun takut kepada mereka. Surah al-Nisa’ [4]: 81 
dan al-Ahzab [33]: 48 berikut ini misalnya: 
 ٍَّّ ٌّ  ٰى ٰر ٰذيي ىي مي خي حي جي يه  ىه مه جه ين ىن ٱ
  رب  يئ ىئ نئ مئزئ رئ ّٰ ِّ ُّ
 

































  رت يب ىب نب مبزب رب يئ ىئ نئ  مئ زئ رئ ّٰ ٱ
 
Ketujuh, bahwa tawakal dapat mewariskan kesabaran dan ketahanan dalam 
menanggung “beban” (al-s }abr wa al-tah }ammul). Keduanya merupakan kunci dalam 
menghadapi segala persoalan. Oleh karenanya, Allah ‘Azza wa Jalla mensejajarkan atau 
menggabungkan tawakal dan sabar dalam beberapa ayat, seperti yang terbaca pada surah 
Ibrahim [14]: 11-12 yang telah dikutip di atas, atau seperti yang terlihat dalam surah al-
Nahl [16]: 41-42 berikut ini: 
 حم جمهل مل خل حلجل مك لك خك  حك جك مق حق مف خف حف جف ٱ
   مه جه هن من خن حن جن مم  خم
Pada konteks ini, ‘Abd al-Rahman al-Sa‘di mengatakan, “Tidaklah satupun kebajikan 
terlewatkan melainkan karena tidak adanya kesabaran (dalam melaksanakannya) dan 
(tidak adanya) pengerahan kesungguhan dalam apa yang dikehendaki darinya; atau karena 
tidak adanya tawakal dan pedoman kepada Allah.” 
Kedelapan, bahwa tawakal mewariskan pertolongan dan kemantapan (al-nas }r 
wa al-tamki >n). Oleh karenanya, dalam beberapa ayat Al-Qur’an dapat ditemukan 
pensejajaran antara tawakal dan “pertolongan” Allah SWT, seperti yang dapat dipahami 
dari ayat ke-160 surah Ali ‘Imran, “In yans }urkum Alla >h fala > gha>liba lakum, wa in 
yakhdhulkum faman dhalladhi> yans }urukum min ba‘dihi, wa ‘ala Alla >h falyatawakkal al-
mu’minu>n.” 
Kesembilan, bahwa tawakal bisa memperkuat tekad (al-‘azi >mah) dan kokoh 
dalam suatu perkara (al-thaba >t ‘ala al-amr). Surah Ali ‘Imran [3]: 159 yang telah penulis 
 

































kutip di atas merupakan salah satu argumen atas poin kesembilan ini. “Tidak dapat 
diragukan lagi bahwa salah satu hal terpenting yang dapat membantu manusia untuk bisa 
berdiri tegak (al-thaba >t) atas suatu perkara yang al-rashi >d, pendapat yang lurus dan tekad 
untuk merealisasikannya adalah tawakal kepada Allah SWT,” demikian lebih kurang 
pernyataan ‘Abd Allah al-Damiji. 
Kesepuluh, bahwa tawakal menjaga orang yang bersangkutan dari penguasaan 
setan. Pada konteks ini, Allah SWT berfirman: 
 خئ حئ  جئ يي ىي ني مي زي ري ٰى ين ىن  نن من زن ٱ
  حج مث هت مت خت حت جت هب  مب خب حب جب هئ مئ
 مج
Kesebelas, bahwa tawakal merupakan salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan tertolaknya sihir, hasud dan penyakit ‘ain. Hal ini ditegaskan oleh Ibn al-
Qayyim dan dikutip oleh ‘Abd Allah al-Damiji. “Sebab keempat (yang dapat menolak 
ketiga keburukan itu) ialah tawakal kepada Allah. Siapa yang bertawakal kepada Allah, 
maka Dia akan menjadi pelindungnya. Dan tawakal merupakan sebab terkuat yang dapat 
menolong seorang hamba dalam menolak berbagai bentuk penyakit, kezaliman dan 
permusuhan yang dilontarkan oleh makhluk (kepadanya),” demikian lebih kurang 
pernyataan Ibn al-Qayyim. 
Lebih lanjut, di antara landasan normatif yang mendukung pernyataan Ibn al-
Qayyim itu adalah surah Yusuf [12]: 67. Pada ayat ini, Nabi Ya‘qub AS melarang putra-
putranya memasuki kota Mesir melalui satu pintu saja. Sebaliknya, ia memerintahkan 
 

































mereka untuk masuk melalui berbagai pintu. Menurut para mufasir, larangan Nabi Ya‘qub 
itu dikarenakan takut atau khawatir akan penyakit ‘ain yang bisa saja menimpa putra-
putranya bila hanya melewati satu pintu. Berikut bunyi ayat yang dimaksud: 
 حب جب هئ مئ خئ حئ جئيي  ىي ني مي زي ري ٰى ين ىن نن من
  جخ مح جح مج حجمث هت متخت  حت جت هب مبخب
Kedua belas, bahwa tawakal bisa mewariskan rezeki pada hamba yang 
bersangkutan (yang bertawakal). Hal ini diisyaratkan oleh Al-Qur’an, surah Ali ‘Imran [3]: 
173-174 berikut ini: 
 حن جن مم خم حم  جم هل مل خل حل جل مك لك خك حك ٱ
 حنجن يم  ىم مم خم حم جم يل ىل مل خل  هن من خن
  جه ين ىن من خن
Ketiga belas, bahwa tawakal bisa mengusir penyakit ‘ujub dan takabur yang 
menghinggapi seorang hamba. Tentu saja ‘ujub dan takabur merupakan salah satu penyakit 
berbahaya yang menimpa hati seorang hamba. Amal yang berpuluh-puluh tahun bisa 
hangus disebabkan oleh penyakit tersebut. Tidak hanya itu, ia juga meninggalkan bekas 
luka yang mendalam sehingga hatinya menjadi keras seperti batu. Di sinilah letak 
pentingnya tawakal sebagai obat yang bisa menyembuhkannya. 
Keempat belas, bahwa tawakal bisa mengusir berbagai jenis penyakit hati, 
termasuk tat }ayyur. Kelima belas, bisa mewariskan rida atas ketetapan Allah SWT. 
Terakhir, bahwa tawakal merupakan faktor penyebab seorang hamba masuk surga tanpa 
adanya hisab dan azab yang menyertainya.  
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BAB III 
BIOGRAFI DAN KARYA INTELEKTUAL M. YUNAN YUSUF 
A. Biografi M. Yunan Yusuf
Muhammad Yunan Yusuf dilahirkan oleh sang ibu di Tapanuli 
Tengah, Sumatera Utara pada sembilan belas Januari seribu sembilan ratus empat 
puluh sembilan. Ia memperoleh pendidikan awalnya dari Sekolah Rakyat (pagi 
hari) dan Madrasah Ibtidaiyah (sore hari) di Sibbolga. Dengan kata lain, Yunan 
Yusuf mengenyam dua pendidikan sekaligus dalam satu hari; dan memang yang 
demikian itu sudah lumrah dilakukan oleh anak-anak di masa itu—bahkan hingga 
kini masih berlanjut di beberapa daerah tertentu.  
Setamat dari sana, Yunan Yusuf melanjutkan pendidikannya ke PGAP 
Muhammadiyah Sibolga dan berhasil meraih gelar sarjananya di tahun seribu 
sembilan ratus enam puluh tujuh. Setelah itu, berbekal tekad yang kuat, ia 
memutuskan untuk merantau ke Padang Panjang, Sumatera Barat, dalam rangka 
meneruskan pendidikan di Kulliyatul Muballighin Muhammadiyah. Mengingat 
kegigihan dan kesungguhan belajarnya yang begitu kuat, tidak heran bila 2 tahun 
kemudian berhasil merampungkannya. Selain itu, setahun kemudian Yunan Yusuf 
mengikuti ujian extraneri PGA Negeri Bukit Tinggi.1 
1Ahmad Ali Hasymi, Epistemologi Tafsir Annahu’l Haq Karya M. Yunan Yusuf (Surabaya: UIN 
Sunan Ampel, 2019), 55. 
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1. Latar Belakang Keluarga
Yunan Yusuf merupakan putera dari pasangan M. Yusuf Tanjung dan 
Hj. Siti Hamlah. Terhitung sejak tahun seribu sembilan ratus tujuh puluh 
sembilan, Yunan Yusuf menikah dengan istrinya yang bernama Iriannis 
Tanjus. Dari pernikahannya itu, ia dianugerahi 4 putra-putri, masing-masing 
bernama Zuhairan Yunmi Yunan, Zahraini Yumna Yunan, Zulfahmi Yasir 
Yunan, dan Zuhdayanti Yufna Yunan.2 Sedangkan menantunya yaitu Rahmi 
Kamelia, Andri Hutari, dan Miftahul Jannah. Ia dianugerahi enam orang cucu: 
Faris Fatihin Andri Hutari, Mumtaz Muflihin Zuhairan, Kamelia Dinar 
Zuhairan, Rijal Sabiq Andri Hutari, Aischa Alecia Andri Hutari, dan Naisya 
Azkia Zulmi.3 
2. Latar Belakang Pendidikan
Sebelum ia melangsungkan pernikahan bersama istrinya, Yunan Yusuf 
memasuki jenjang perguruan tinggi untuk yang pertama kalinya di Universitas 
Muhammadiyah Sumatra Barat, tepatnya pada Fakultas Ilmu Agama Jurusan 
Dakwah. Di universitas ini, Yunan Yusuf berhasil meraih gelar BA-nya pada 
tahun 1973 dengan penelitian yang berfokus pada Al-Qur’an sebagai mukjizat 
terbesar Nabi SAW. 
Setelah itu, Yunan Yusuf kembali berhijrah ke Jakarta untuk 
melanjutkan studinya. Ia melamar sebagai mahasiswa di IAIN Syarif 
2Wilda Kamalia, Literatur Tafsir Indonesia: Analisis Metodologi dan Corak Tafsir Juz ‘Amma As-
Siraju ‘l Wahhaj Karya M. Yunan Yusuf (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 41. 
3M. Yunan Yusuf, Tafsir al-Qur’an Juz XXV Ilaihi Yuraddu: Annahu ‘l Haq (Tangerang: Lentera 
Hati, 2017), 592. 
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Hidayatullah—sekarang telah beralih menjadi UIN—tepatnya di Fakultas 
Ushuluddin. Dengan komitmen dan ketekunan belajarnya, ia berhasil 
menyelesaikan tugas akhirnya (skripsi) pada tahun seribu sembilan ratus tujuh 
puluh delapan yang kali ini berfokus pada kajian teologi. 
Melihat integritas dan kapabilitas yang dimiliki oleh Yunan Yusuf, 
“para pejabat” mengangkatnya sebagai tenaga edukatif di lingkungan 
fakultasnya, Ushuluddin, perguruan tinggi yang sama, pada tahun seribu 
sembilan ratus delapan puluh dua. Dua tahun kemudian, Yunan Yusuf diberi 
kesempatan untuk melanjutkan studi magisternya dan berhasil 
menyelesaikannya—jalur non-tesis—tepat waktu, yakni 2 tahun. Setelah itu, 
ia langsung melanjutkan studinya ke jenjang doktoral dan berhasil 
menyelesaikannya pada tahun 1989—tiga tahun pasca program magisternya 
selesai. Kali ini, fokus penelitiannya (disertasinya) adalah perpaduan antara 
kajian tafsir dengan kajian teologi, dengan Tafsir Al-Azhar karya Buya 
Hamka sebagai objek penelitiannya.4 
3. Karya- karya M. Yunan Yusuf 
M. Yunan Yusuf termasuk cendikiawan yang produktif, terbukti dari 
puluhan karya yang telah ia tulis. Di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kemuhammadiyahan Kajian pengantar. 
2. Tafsir Juz ‘Amma As-siraj Al-Wahhaj. 
3. Tafsir Juz Tabarak: Khuluqun ‘Azhim. 
                                                          
4Dwi Haryanto, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Khuluqun ‘Azhim Juz Tabarak Karya M. Yunan 
Yusuf (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), 33-34. 
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4. Tafsir Juz Qad Sami’a Allah: Bunyanun Marshush. 
5. Tafsir Juz Qala Fama Khathbukum: Hikmatun Balighah. 
6. Dakwah Rasulullah: Sejarah dan Problematika. 
7. Tafsir Juz Ha Mim: Kitabun Hafizh. 
B. Tafsir Annahul Haq: Selayang Pandang 
Pada sub-bab ini, penulis berusaha menelaah hal-hal yang berkaitan 
dengan Tafsir Annahul Haq yang menjadi objek penelitian dalam karya ini, 
khususnya terkait sistematika penulisan yang digunakan oleh M. Yunan Yusuf. 
Pembahasan ini bukan saja penting untuk mengetahui gambaran umum produk 
tafsir tersebut, tetapi lebih dari itu, juga untuk memahami kerangka berpikir yang 
digunakan M. Yunan Yusuf dalam penafsiran-penafsirannya. 
Sebelumnya, patut diketahui bahwa Tafsir Annahul Haq itu merupakan 
karya tafsir ke-5 dari serangkaian proyek penulisan tafsir yang dilakukan oleh 
Yunan Yusuf. Tidak seperti M. Quraish Shihab yang menulis tafsir al-Quran dari 
awal hingga akhir secara langsung kemudian diterbitkan, Yunan Yusuf memulai 
penafsirannya dari juz 30, 29, 28, begitu seterusnya secara terpisah. Artinya, 
penerbitan tafsir-tafsirnya dilakukan secara bertahap, sejalan dengan waktu 
penyelesaian penulisannya. Cetakan pertama Tafsir Annahul Haq itu sendiri, 
diterbitkan pada bulan November 2017 yang bertepatan dengan Rabiul Awwal 
1439 H. 
Alasan Yunan Yusuf memilih menulis tafsir al-Qur’an dengan cara 
demikian —bermula dari juz 30 ke atas— sebenarnya sederhana, yakni karena 
surah-surah yang terdapat dalam Juz ‘Amma pendek-pendek. Ia mengaku 
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merasakan kebahagiaan tersendiri ketika sebuah surah selesai ditafsirkan. 
Kebahagiaan itu pada akhirnya menyulut semangatnya untuk pindah ke surah-
surah berikutnya.5 
Sebelum memulai penafsirannya atas juz 25, Yunan Yusuf terlebih 
dahulu menuliskan sekapur sirih dan mukadimah. Pada bagian sekapur sirih, 
secara garis besar ada 3 hal yang ia sampaikan. Pertama, bahwa keinginan untuk 
menulis tafsir al-Quran telah terpatri dalam hatinya sejak lama namun terkendala 
oleh beberapa “bisikan” yang membuat nyalinya menciut. Perhatian dan minat 
masyarakat—khususnya generasi muda Islam—terhadap tafsir al-Quran yang 
semakin meningkat dewasa inilah yang pada akhirnya membuat hasratnya untuk 
menulis tafsir al-Quran semakin kuat. Kedua, adanya perubahan referensi yang ia 
gunakan. Kalau pada tafsir juz sebelumnya (26) ia menggunakan Tanwir al-
Miqbas min Tafsir Ibn ‘Abbas, maka pada tafsir juz 25 itu ia tidak lagi 
menggunakannya. Ketiga, 5 kitab yang secara tegas ia nyatakan sebagai sumber 
rujukan dalam tafsir juz 25 ini, yaitu Tafsir Ibn Kathir, Tafsir Jalalain, Tafsir Juz 
‘Amma Muhammad ‘Abduh, Tafsir Al-Azhar Buya Hamka dan Tafsir Al-
Mishbah M. Quraish Shihab. Sederet nama-nama orang yang—baik secara 
langsung maupun tidak langsung—ikut berpartisipasi dalam penulisan tafsirnya 
itu juga ia tuliskan pada bagian akhir sekapur sirih.6 
Sedangkan pada bagian mukadimah, ada banyak hal yang ditulis oleh 
Yunan Yusuf. Bagian ini menghabiskan tidak kurang dari 60 halaman. Secara 
global dapat dikatakan bahwa materi-materinya seputar surah-surah yang akan ia 
                                                          
5Ibid., xiv-xv. 
6Ibid., xi-xvii. 
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jelaskan, baik dari sisi jumlah ayat maupun gambaran umum kandungannya. Di 
samping itu, pada bagian ini pula ia menuliskan 4 tema pokok seputar 
kemukjizatan al-Qur’an. Keempat tema itu adalah keunikan al-Quran nan tak bisa 
ditiru, ketelitian redaksi al-Quran tanpa celah keliru, keluwesan isyarat al-Quran 
dengan perkembangan sains, dan kekuatan pemberitaan gaib al-Quran dengan 
temuan data empirik.7 
Setelah menulis sekapur sirih dan mukadimah di atas, barulah Yunan 
Yusuf memulai penafsirannya. Ada 5 surah yang ia tafsirkan, kelima-limanya ia 
tafsirkan mulai dari awal hingga akhir kecuali surah Fushshilat yang hanya ia 
tafsirkan mulai ayat ke-47 sampai akhir (57). Hal ini mengingat acuan penafsiran 
Yunan Yusuf adalah per juz, sedangkan juz 25 sendiri dimulai dari surah 
Fushshilat ayat 47 itu. Adapun keempat surah yang lain adalah al-Shura, al-
Zukhruf, al-Dukhan dan al-Jathiyah. 
Setiap permulaan penafsiran atas sebuah surah, Yunan Yusuf secara 
konsisten menguraikan —sekurang-kurangnya— dua hal. Pertama, keterangan 
tentang nama surah, nomor urutan surah di dalam mushaf, arti surah —dalam 
bahasa Inggris dan Indonesia— dan jumlah ayat yang ia tafsirkan. Kedua, iftitah 
yakni semacam pendahuluan sebelum memasuki penafsiran ayat-ayat di dalam 
sebuah surah. Adapun materi iftitah itu, sejauh yang dapat diidentifikasi, adalah 
status makkiyyah-madaniyyah, hubungan munasabah dengan surah sebelumnya, 
dan kandungan pokok sebuah surah.8 
                                                          
7Ibid., 1-60. 
8Lihat misalnya, Ibid., 61-63, 87-89, 239-241. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
39 
 
Selain itu, ketika selesai menafsirkan sebuah surah, Yunan Yusuf juga 
secara konsisten menuliskan natijah. Isinya adalah poin-poin penting dari surah 
yang telah ditafsirkan mulai dari awal hingga akhir itu. Lebih lanjut, Yunan Yusuf 
mengelompokkan ayat-ayat dalam sebuah surah kemudian memberi judul bagi 
masing-masing kelompok; mirip seperti yang dilakukan oleh Quraish Shihab 
dalam Tafsir Al-Mishbah-nya, hanya saja Quraish Shihab tidak memberi judul. 
Sedangkan jumlah ayat masing-masing kelompok relatif berbeda, ada yang 2,9 
3,10 4,11 512 dan seterusnya. Judul itu pun sedikit banyak menggambarkan 
kandungan isi ayat-ayatnya. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut penulis 
deskripsikan judul tiap-tiap kelompok sebuah surah yang ditafsirkan oleh Yunan 
Yusuf.13 
Surah Fushshilat Iftitah 
Hanya Allah yang tahu kapan Hari Kiamat 
Manusia tidak pernah jemu memohon rahmat 
Al-Quran itu benar dari sisi Allah 
Natijah 
Surah al-Shura Iftitah 
Allah menurunkan wahyu 
Langit nyaris pecah sebagai majaz 
                                                          
9Ibid., 95. 
10Ibid., 178-179, 208-209. 
11Ibid., 185-186, 215-216. 
12Ibid., 241. 
13Sebagai pelengkap, penulis cantumkan pula bagian iftitah dan najitah. Lihat Ibid., vii-x. 
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Allah mewahyukan al-Quran dalam bahasa arab 
Kepunyaan-Nya perbendaharaan langit dan bumi 
Kesatuan agama dengan ajaran keesaan Allah 
Orang-orang tidak beriman minta Hari Kiamat 
disegerakan 
Orang-orang berbuat zalim dalam ketakutan 
Allah Maha Pemaaf 
Tanda kebesaran Allah, Dia menciptakan langit, bumi 
dan hewan yang melata 
Tanda-tanda kebesaran Allah, Dia melayarkan kapal 
di laut 
Sifat orang-orang yang bertawakkal 
Siapa yang disesatkan Allah maka tiada penuntun 
baginya 
Perkenankanlah seruan Tuhanmu 
Metode pewahyuan al-Quran 
Natijah  
Surah al-Zukhruf Iftitah 
Al-Quran di dalam Ummu al-Kitab 
Para nabi telah diutus untuk umat terdahulu 
Allah-lah Pencipta langit dan bumi 
Kepercayaan kacau balau 
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Mereka hanya mengikuti agama nenek moyang 
Ingatlah Ibrahim dengan pernyataan tauhidnya 
Mereka menuduh bahwa al-Quran itu adalah sihir 
Allah tidak menghendaki keseragaman dalam akidah 
Bila seseorang berpaling maka diadakan baginya 
syaithan 
Berpegang teguhlah pada agama yang diwahyukan 
Nabi Musa diutus untuk memperingatkan Fir‘aun 
Kesombongan Fir‘aun dan akibat yang dialaminya 
Nabi ‘Isa sebagai perumpamaan 
Pertamanan atas dasar kepentingan dan pertamanan 
atas dasar takwa 
Hamba beriman tidak khawatir dan tidak bersedih 
Hamba yang berdosa di dalam neraka Jahannam 
Allah Maha Suci dari apa yang diserupakan dengan-
Nya 
Sesembahan selain Allah tidak dapat memberi syafaat 
Natijah 
Surah al-Dukhan Iftitah 
Al-Quran diturunkan pada malam yang diberkahi 
Para rasul diutus sebagai rahmat 
Manusia bermain-main dalam keraguan 
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Mereka berpaling dari rasul 
Nabi Musa diutus kepada Fir‘aun 
Nabi Musa menyelamatkan Bani Isra’il 
Allah memilih Bani Isra’il dari bangsa-bangsa yang 
lain 
Orang-orang musyrikin berkata tidak ada Hari 
Berbangkit 
Allah menciptakan langit dan bumi dengan haq 
Bentuk siksaan neraka 
Bentuk kenikmatan surga 
Al-Quran itu dimudahkan sebagai pelajaran 
Natijah 
Surah al-Jathiyah Iftitah 
Ayat tadwin dan ayat takwin sebagai tanda kebesaran 
Allah 
Orang-orang yang memperolok-olokkan al-Quran 
Allah menundukkan alam bagi manusia 
Perbuatan baik atau perbuatan buruk kembali kepada 
si pelaku 
Bani Isra’il diberi Allah Al-Kitab, hukum dan 
kenabian 
Al-Quran sebagai pedoman bagi manusia 
 

































Orang-orang yang menjadikan hawa nafsu sebagai 
tuhan 
Allah-lah yang menghidupkan dan mematikan 
Gambaran apa yang diterima oleh orang beriman dan 
orang durhaka 
Bagi Allah segala puja dan puji 
Natijah 
 
Terakhir, di bagian akhir penafsiran Juz 25 itu, Yunan Yusuf 
menuliskan khatimah atau penutup yang berisi semacam simpulan atau intisari 
dari surah-surah yang telah ia tafsirkan. Selain itu, di bagian akhir kitab, tentu saja 
ia cantumkan daftar rujukan yang ia gunakan.14 
                                                          
14Ibid., 575-585. 




SIFAT-SIFAT MUTAWAKKILI<N MENURUT M. YUNAN YUSUF: 
TELAAH PENAFSIRAN SURAH AL-SHURA [42]: 36-40 DALAM 
TAFSIR ANNAHUL HAQ 
A. Sifat-sifat Mutawakkili>n Menurut M. Yunan Yusuf
 يف ىف  يث ىث نث مث زث رث يت ىت نت متزت رت  يب ىب نب مب زب ٱ
Ayat- ayat yang lalu menyajikan sebahagian dari tanda- tanda kebesaran Allah, 
sembari memberi ancaman akan tidak adanya tempat lari dari azab Allah. Ayat –ayat 
berikut memberi sentuhan melalui pemberian nikmat yang berlimpah, sembari 
mengingatkan, bahwa nikmat itu bisa jadi kenikmata duniawi saja, atau bisa menjadi 
nikmat duniawi sekaligus nikmat ukhrawi, guna terhindar dari azab. 
Bagaimana cara menghindarkam diri dari azab itu? Untuk itu manusia harus 
memilih antara kenikmatan dunia yang hanya bersifat sementara, atau kenikmatan akhirat 
yang bersifat kekal abadi. Oleh sebab itu setiap orang haruslah mengingatkan diri secara 
terus-menerus tentang dua pilihan itu. Maka oleh sebab itu camkanlah baik-baik, bahwa 
sesuatu yang diberikan kepadamu di atas bumi, itu adalah kenikmatan sesaat untuk 
keperluan hidup yang sementara di dunia. Dan untuk merobahnya agar bernilai dengan 
nilai yang ada pada sisi Allah dan itu lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang 




beriman, maka mereka berbuat dengan dasar iman dan amal soleh. Dan untuk itu dalam 
setiap usaha yang dilakukan mereka hanya berharap kepada keridhaan Tuhan mereka, dan 
mereka bertawakkal kepada-Nya. 
Manusia memang makhluk hidup di dunia, berkembang di atas bumi yang 
bersifat materi/ lahiriah. “Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan 
hidup di dunia”. Maka semua pemberian Allah yang diterima oleh manusia secara kasat 
mata bernilai keduniaan. Manusia memerlukan pangan, sandang dan papan untuk 
mempertahankan hidupnya. Manusia memerlukan kesehatan dan pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya. Itu semua bersifat material dan lahiriah, yang berpotensi 
bisa menjadi nikmat ataupun menjadi laknat. 
Untuk itulah manusia memerlukan hidayah agama, guna mempertahankan dan 
meningkatkan kemuliaan hidup yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. Dengan 
memegang nilai-nilai yang diajarkan oleh agama maka keperluan duniawi yang bersifat 
sementara tadi bisa meningkat menjadi bernilai di sisi Allah. Ketahuilah “bahwa yang ada 
pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman”. Maka dengan 
berpegang teguh pada nilai agama itu, apa yang diterima didunia, tidak akan berhenti pada 
nilai duniawi semata, tetapi akan berubah mengandung nilai ukhrawi. Yakni nilai yang 
diisi dengan nilai-nilai sakral yang diridhai oleh Allah dengan cara membelanjakannya di 
jalan Allah. 
Kesadaran keagamaan sebagaimana yang tergambar di atas akan bisa tumbuh 
dengan subur apabila yang bersangkutan  bertawakkal kepada Allah. Bahwa hanya kepada 
Allah saja semua urusan diserahkan, sebagaimana digariskan oleh penggalan ayat, “dan 




hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal”. Menyerahkan urusan hanya kepada 
Allah saja mengandung arti tidak lagi menoleh kepada selain Allah dalam memperoleh 
pertolongan apapun. Arti ini berhimpitan makna dengan penolakan kemusyrikan dan 
sejalan dengan arti bertauhid. 
  ام يل ىل مل  يك ىك مك لك اك يق ىق
Disamping bertawakkal kepada Allah, mereka juga menjauhi dosa besar, 
perbuatan keji, dan bila mereka marah mereka memaafkan. Dan orang-orang yang 
bertawakkal itu juga menjauhi perbuatan dosa-dosa besar, dan juga menjauhi perbuatan-
perbuatan keji, dan demikian pula apabila mereka marah karena diganggu oleh orang lain 
mereka memberi maaf dan tidak mendendam. Dengan penjelasan ini dan ayat berikutnya 
dapat dikembangkan sifat-sifat orang bertawakkal kepada Allah sbb: 
1. Menjauhi dosa besar 
“Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar”. Apa sajakah perbuatan 
yang digolongkan kedalam dosa besar itu? Berbeda pendapat ulama tentang 
perbuatan yang digolongkan ke dalam dosa besar. Berdasrkan hadis yang diterima 
dari Ibnu Abbas jumlah dosa besar itu sebanyak 70 macam. Para ulama sepakat 
memberikan definisi terhadap dosa besar, yakni perbuata maksiat yang diancam oleh 
Allah dengan siksa neraka, kemurkaan, laknat dan azab. 
Adapun perbuatan maksiat yang diancam dengan siksa neraka, kemurkaan, 
laknat dan azab antara lain mensyerikatkan Allah, durhaka kepada orang tua, bersaksi 
palsu, mempercayai tenumg, lari meninggalkan pasukan peperangan, dan membunuh 
 

































tanpa hak. Termasuk juga dosa besar pelanggaran ajaran agam yang berdampak 
sangat buruk dan merusak masyarakat seperti perjudian dan minum-minuman keras. 
2. Menjauhi perbuatan keji 
Juga menjauhi “perbuatan-perbuatan keji”. Apa yang dimaksud dengan 
perbuatan keji? Istilah yang dipakai oleh al-Quran untuk perbuatan keji ini adalah 
al-fawahisy yang bentuk tunggalnya adalah fahisyah. Kata ini diartikan, segala 
perbuatan yang sangat buruk dan keji, baik dipandang dari sudut penilaian akal dan 
juga dari sudut penilaian agama. Oleh sebab itu perbuatan dengan jenis fahisyah ini 
diberikan sanksi oleh Allah di dunia , dan juga diberi azab di akhirat. Yang 
digolongkan ke dalam perbuatan fahisyah itu, seperti pembunuhan, perzinahan, dan 
pencurian. 
3. Memberi maaf 
Disebabkan mereka sudah terbiasa menjauhkan diri dari dosa-dosa besar serta 
memeliharanya agar tidak melakukan perbuatan keji, maka itu pertanda mereka 
mempunyai pengendalian diri yang sangat kuat. Orang yang mempunyai 
pengendalian diri yang sangat kuat mempunyai kekauatan untuk memaafkan orang 
lain. Sifat ini yang digaris bawahi oleh penggalan ayat : “dan apabila mereka marah 
mereka memberi maaf”. Mereka menjadi orang-orang pemaaf terhadap siapa saja 
yang berbuat kesalahan kepada mereka. Kemarahan dapat mereka kendalikan dengan 
baik serta menampilkan sikap kedewasaan yang lapang dada.  
Ajaran universal al-Quran tidak berpihak kepada suruhan untuk meminta maaf, 
tetapi semangat memberi maaf. Semangat meminta maaf muncul dari kesombongan 
 

































orang yang merasa disakiti, dan timbul dari orang yang merasa tidak bersalah. Maka 
muncullah yang menyakitkan hati berkepanjangan. Seperti, saya tidak akan 
memaafkannya sebelum dia minta maaf. Juga ungkapan, bagaimana saya mau minta 
maaf sementara saya tidak merasa bersalah. Beda dengan semangat memberi maaf, 
ungkapan yang muncul adalah sebelum dia minta maaf, saya sudah memaafkan 
kesalahan-kesalahannya. 
  ني مي زي ري ٰى ين ىن  نن من زن رن مم
Masih dalam kaitan dari sifat orang-orang yang bertawakkal. Dan bagi orang-
orang yang menerima dan mematuhi seruan Tuhannya dan sebagai manifestasi dari 
tawakkal kepadaNya, mereka mendirikan shalat secara tertib ibadah dan berkelanjutan 
sesuai waktunya,sedang urusan kemasyarakatan yang timbul ditengah mereka, mereka 
(putuskan) dengan cara musyawarat antara mereka; dan mereka juga menafkahka sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan di jalan Allah. 
4. Mendirikan shalat 
Shalat adalah ibadah mahdhah yang hukumnya wajib dilaksanakan. “Dan (bagi) 
orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat”. 
Sebagai orang yang bertawakkal, yang menyerahkan diri secara total kepada Allah, 
maka shalat tidak akan pernah mereka tinggalkan. Mereka jaga dengan sebaik-
baiknya agar selalu tegak dalam hidup mereka. 
Dalam peribadatan islam, shalat adalah tiang agama. Siapa mendirikan shalat 
berarti mendirikan agama, dan siapa yang meninggalkan shalat berarti sudah 
 

































meruntuhkan agama. Demikian ungkapan sebuah hadis Rasulullah yang sangat 
sering disuarakan oleh para da’i. Shalat adalah sarana paling utama dalam 
mendekatkan diri kepada Allah. Dalam shalatlah seorang hamba dapat berdialog 
secara intens  dengan Dia yang Maha Pengasih dan Maha Pengampun.  Dalam shalat 
terjadi pendekatan diri dengan yag Maha Suci. Dengan proses mendekatkan diri itu 
maka terjadi proses pensucian terhadap diri orang yang mendirikannya. 
Disamping itu shalat di samping berdimensi individual, juga berdimensi sosial. 
Shalat dimulai dengan takbir, mengagungkan Allah Pencipta manusia, dan ditutup 
dengan salam menciptakan damai dikalangan manusia. Oleh sebab itu tidak akan 
bermakna banyak shalat seseorang bila tidak terecipta keharmonisan hidup di tengan 
lingkungannya. Hadirnya seorang yang bertawakkal kepada dengan kegemaran 
menegakkan shalat akan membangkitkan suasana aman dan damai di tengan sesama.  
Dalam kerangka itu pula shalat lebih dianjurkan berjamaah setiap waktu serta 
berjumat setiap hari Jumat. 
5. Bermusyawarah 
Tidak terlalu sulit mengungkap semangat pebinaan masyarakat dari penunaian 
ibadah shalat. Setelah selesai mendirikan shalat, maka bertebaran kembali 
dipermukaan bumi. Demikian pesan al-Quran. Dalam makna bertebaran itu terbersit 
dorongan membentuk masyarakat yang aman dan damai serta tertib dan teratur dalam 
mewujudkan kehidupan bagi setiap anggota masyarakat.  
 

































Dalam mewujudkan ketertiban dan keteraturan masyarakat itulah diperlukan 
musyawarah, pesan yang digariskan oleh penggalan ayat, “sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka”. Penggalan ayat ini sangat penting 
direnungkan. Betapa tidak bahwa ia turun di Mekkah, pada periode dakwah 
Rasulullah membangun aqidah, sebelum berdirinya pemerintahan islam di Madinah. 
Oleh sebab itu tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa musyawarah bukan sekedar 
sistem politik pemerintahan, tetapi musyawarah adalah bahagian integral dari aqidah 
islam. 
Aqidah islam bertumpu pada kalimat syahadat la ilaha illah memuat pesan kuat 
tentang pembebasan yang berfungsi sebagai Tuhan atau yang dipertuhankan oleh 
manusia. Pembebasan tersebut akan menghilangkan penghalang dalam diri, untuk 
melihat yang benar sebagai benar dan yang salah sebagai salah. Pembebasan itu juga 
melahirkan sikap egaliterian, dengan dibangkitkannya kesadaran kesamaan derajat, 
dimana kemuliaan hanya diperoleh dengan takwa. Oleh sebab itu tauhid menuntut 
lahirnya sistem masyarakat yang demokratis berdasarkan musyawarah, terbuka, 
saling memperingatkan tentang apa yang benar dan apa yang baik, tentang kasih 
sayang, menghargai orang lain dan menolak absolutisme antara sesama manusia. 
6. Menafkahkan sebagian dari harta 
Musyawarah yang ditegakkan di atas landasan aqidah tauhid itu, baru bisa 
berjalan dengan kokoh bila tumbuh dengan subur budaya berbagi dengan sesama. 
Sebagai sering timbul dalam jok pembicaraan berbagi pendapat lebih mudah daripada 
 

































berbagi pendapatan. Sebab sering terjadi bila terjadi pendapatan masih terasa 
ketimpangan maka berbagi pendapatpun menjadi mandeg. Oleh sebab itu penggalan 
ayat ini, “dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka”, memperkuat esan musyawarah yang ada pada penggalan sebelumnya. 
Harta yang dinafkahkann itu hanyalah sebahagian saja dari yang dianugerhkan 
oleh Allah, bukan seluruhnya. Boleh jadi terdapat kisaran makna kata sebahagian 
yang disebut penggalan ayat. Apakah dengan ukuran ke bawah atau boleh jadi juga 
sebahagian dengan ukuran ke atas. Ukuran ke bawah atau ke atas tersebut sangat 
tergantung kepada intensitas ketawakkalan kepada Allah. 
 هئ مئ خئ حئ  جئ يي ىي ٱ
Sifat berikutnya dari orang-orang yang bertawakkal itu adalah tidak tunduk 
kepada kezaliman. Kezaliman dalam bentuk apapun dan di manapun terjadi harus dilawan. 
Dan bagi orang-orang yang mereka diperlakukan zalim atau mendapat perlakuan semena- 
mena, mereka membela diri, baik secara sendiri-sendiri, maupun secara bersama-sama. 
7. Saling membela melawan kezaliman 
Kezaliman adalah perbuatan melampaui batas. Dalam konteks ayat ini al-Quran 
mempergunakan kata al-baghyu untuk menjelaskan tindakan kesewenang-wenangan 
tersebut. Kesewenangan ini dilakukan oleh orang yang menindas. “Dan (bagi) orang-
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim”. Islam adalah agama damai, 
menginginkan terwujudkan kehidupan yang aman dan damai bagi umat manusia. 
 

































Oleh sebab itu segala bentuk penindasan bertentanagan diametral dengan ajaran 
islam. Dengan demikian penindasan dan kezaliman harus dilawan.  
Sifat ini tidak menyalahi atau keluar dari sifat kelemah lembutan atau 
kepemaafan dari orang-orang yang bertawakkal. Tauhid islam membangkitkan 
semangat pembebasan dari segala bentuk kemunkaran. Kezaliman atau keaniayaan 
adalah bentuk kemungkaran yang merusak tatanan masyarakat yang aman damai. 
Oleh sebab itu harus dilawan dengan semangat pembelaan diri, “mereka membela 
diri”. apabila berdiam diri saja dari perlakuan penindasan atau keaniayaan disebut 
dengan dayyuts. Orang yang dayyuts  adalah orang yang tidak memelihara harga diri, 
tidak punya ghirah (kecemburuan) dalam bergama. 
Hal ini pada hakekatnya merupakan keniscayaan dari sisi prinsip dakwah yang 
diajarka oleh Nabi Muhammad Saw, yakni terlaksananya amar ma’ruf nahyi munkar 
( menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran). Dengan demikian 
kebenaran dan keadilan dapat ditegakkan dengan kokoh di tengah masyarakat umat 
manusia. 
 مخ جخ مح جح مج حجمث هت مت خت  حت جت هبمب خب حب جب ٱ
Membalas perbuatan zalim tidak pula dibenarkan semena-mena. Ada ajaran 
etika membalas penganiayaan. Dan lakukanlah balasan terhadap suatu kejahatan 
penganiayaan, yang balasannya itu adalah kejahatan yang setimpal dan setara. Namun, 
maka barang siapa memaafkan dengan tidak melakukan pembalasan dan berbuat berbuat 
baik dengan memberi maaf, maka pahalanya atas tanggungan Allah. Sesungguhnya Dia, 
 

































Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana itu tidak menyukai orang-orang yang zalim 
yang suka menganiaya orang lain. 
Ayat ini mengandung pesan kuat bahwa orang-orang mukmin yang 
bertawakkal itu tidak mau dilecehkan oleh orang lain. Kalau dia mengalami pelecehan, 
penganiayaan, maka dia wajib membalasnya. “Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang setimpal”. Apa yang digariskan oleh ayat ini merupakan prinsip 
pembalasan yang sesungguhnya. Yakni kejahatan yang dilakukan seseorang harus berbalas 
kejahatan yang setimpal. Sebab bila kejahatan tidak dibalas dengan kejahatan yang 
setimpal maka tidak akan pernah tumbuh sikap jera dari orang-orang yang 
melaksanakannya. Demikian pula tidak akan tumbuh suasana takut bagi para penganiaya 
berikutnya, karena hukuman bagi perbuatannya hanya ringan-ringan saja. 
Perlu digaris bawahi di sini untuk menetapkan kriteria balasan yang setimpal 
itu tidaklah mudah. Untuk menjalankan ketentuan ini para fuqaha (Ahli Hukum Islam) dan 
Mutakallimun (Ahli Teologi Islam) bersepakat tentang perlunya pemerintahan negara. 
Dalam hal ini diperlukan Negara, agar para ahli hukum/ hakim menetapkan batas dari 
balasan kejahatan yang setimpal itu. Batasan terhadap balasan kejahatan yang setimpal 
tersebut tidak boleh ditetapkan oleh indvidu- individu dengan melakukan penghakiman 
sendiri. 
Membalas kejahatan dengan kejahatan yang setimpal adalah baik, juga 
berpahala. Memafkan dan kemudian menjalin hubungan yang harmonis lebih baik dan 
lebih besar pahalanya, “maka barang siapa memafkan dan berbuat baik maka pahalanya 
 

































atas (tanggungana) Allah”. Memafkan dan membangun hubungan harmonis itu hanya 
mampu dilakukan oleh mukmin yang bertawakkal yang mempunyai ketangguhan jiwa 
yang sangat teruji. Inilah cita kemanusiaan yang tertinggi, yang hanya dapat dilakukan oleh 
orang-orang yang kuat dan digdaya, bukan oleh orang-orang yang lemah dan kerdil. 
Allah tidak meyukai orang-orang yang berbuat aniaya. “Sesungguhnya Dia 
tidak menukai orang-orang yang zalim”. Membalas kejahatan dengan kejahatn yang 
setimpal adalah hak yang diberikan Allah kepada orang yang teraniaya. Allah adalah Dzat 
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
zalim. Pada waktu bersamaan Allah adalah Dzat yang Maha Adil, tidak akan menganiaya 
hambaNya. Denga demikian, tidak ada kezaliman yeng dibalas dengan kezaliman melebihi 
kezaliman yang dilakukan dan memberi maaf dengan menjalin harmoni antara yang 
menganiaya/menzalimi dengan yang teraniaya/terzalimi.1 
B. Analisis Metode dan Teori Penafsiran M. Yunan Yusuf 
Ketika menafsirkan surah al-Shura [42]: 36-40, Yunan Yusuf—sebagaimana 
terlihat di atas—menggunakan beberapa teori penafsiran, baik yang berkaitan langsung. 
Namun sebelumnya, perlu dijelaskan terlebih dahulu, metode penafsiran yang digunakan 
oleh Yunan Yusuf. Menurut penulis, metode penafsiran yang ia gunakan adalah metode 
penafsiran tahlili (analitis). Yakni seorang mufasir menelaah ayat-ayat Al-Qur’an sesuai 
dengan urutannya di dalam mushaf dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
                                                          
1M. Yunan Yusuf, Tafsir al-Quran Juz 25 Ilaihi Yuraddu, 193-204. 
 

































masing-masing ayat, seperti makna kosakata, aspek-aspek balaghah yang terkandung di 
dalamnya, sebab-sebab turunnya, hukum-hukum yang dikandungnya dan lain sebagainya.2 
Hal ini terlihat jelas dalam penafsiran Yunan Yusuf di atas, yang cenderung 
menggunakan penjelasan yang rinci dan panjang lebar. Untuk melihat penafsiran Yunan 
Yusuf yang tah}li>li itu, berikut penulis kutipkan penafsiran Farid Wajdi terhadap surah al-
Shura [42]: 36 yang lebih ijma>li (global)3 —agar terlihat perbedaannya: 
 يف ىف  يث ىث نث مث زث رث يت ىت نت متزت رت  يب ىب نب مب زب ٱ
فما أعطيتم من شىء فتمتع فى الحياة الدنيا وما عند الله من ثواب اآلخرةخير وأبقى للذين آمنوا وعلى 
 ربهم يتوكلون.4
Maka, apa yang telah Aku berikan kepada kalian, bersenang-senang lah dalam 
kehidupan dunia. Sedangkan apa yang ada di sisi Allah, yakni pahala di akhirat kelak, lebih 
baik bagi orang-orang yang beriman dan hanya kepada Tuhan mereka lah, mereka berserah 
diri. 
Atau seperti penafsiran ‘Ali al-S}a>bu>ni berikut ini: 
( أي فما أعطيتم أيها الناس من شيء من نعيم الدنيا وزهرتها نت متزت رت  يب ىب نب مب زب)
ند الله ( أي وما عزث رث يت ىت نتيزول )الفانية، فإنما هو نعيم زائل، تتمتعون به مدة حياتكم ثم 
من الثواب والنعيم، خير من الدنيا وما فيها، ألّن نعيم اآلخرة دائم مستمر، فال تقدموا الفاني على الباقي 
( أي ىف  يث ىث( أي للذين صّدقوا الله ورسوله وصبروا على ترك المالذ في الدنيا )نث مث)
 5واعتمدوا على الله وحده في جميع أمورهم.
(Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan di dunia) yakni maka 
sesuatu yang Aku berikan kepadaku wahai manusia sekalian, berupa kenikmatan dunia dan 
                                                          
2Fahd b. ‘Abd al-Rahman b. Sulaiman al-Rumi, Us}u >l al-Tafsi>r wa Mana >hijuhu (Riyadh: Fahd b. ‘Abd al-
Rahman al-Rumi, 2017), 71. 
3Secara ringkas, metode tafsir ijma>li merupakan kebalikan dari metode tafsir tahlili. Dalam hal ini, seorang 
mufasir yang menggunakannya cenderung lebih global saat menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, yakni dengan 
fokus pada makna dan tujuan dari rangkaian kalimatnya, agar pembaca dan pendengar dapat dengan mudah 
memahami. Lebih lanjut, lihat Ibid., 73. 
4Muh}ammad Fari>d Wajdi, al-Mus}h}af al-Mufassar (t.tp.: Mat}ba‘ah al-‘Ulu>m, 1948), 643. 
5Muh}ammad ‘Ali al-S}a>bu>ni, S}afwat al-Tafa>sir (Beirut: Da>r al-Qura>n al-Kari>m, 1981), vol. 3, 143. 
 

































kesenangannya yang sementara, adalah kenikmatan yang sementara, kalian bersenang-
senang dengan selama hidup kalian, kemudian hilang. (Dan yang ada pada sisi Allah itu 
lebih baik dan lebih kekal) yakni apa yang di sisi Allah, berupa pahala dan surga, itu lebih 
baik dari pada dunia dan seisinya. Karena sesungguhnya kenikmatan akhirat itu abadi 
selamanya, maka janganlah kalian dahulukan yang sementara daripada yang kekal. (Bagi 
orang-orang yang beriman) yakni bagi orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-
Nya dan bersabar atas meninggalkan kelezatan-kelezatan di dunia. (Dan hanya kepada 
Tuhan mereka, mereka bertawakal) yakni dan mereka bergantung kepada Allah semata 
dalam segala urusan mereka. 
 
Di samping itu, menurut penulis, Yunan Yusuf juga menggunakan metode 
semi-tematik. Mengingat ia memberi “tema penafsiran” surah al-Shura kelompok ayat ke-
36-40 di atas dengan judul “Sifat-sifat orang yang bertawakal”. Hal tersebut —menurut 
penulis— untuk menunjukkan isi penjelasan dari kelima ayat yang akan ia tafsirkan itu, 
sekaligus merangkai penjelasan itu menjadi kesatuan yang padu. Selain Yunan Yusuf, ada 
juga mufasir lain yang menggunakan metode semi-tematik dalam tafsir tah}li>li-nya, seperti 
Wahbah al-Zuh}aili dengan karyanya, al-Tafsi>r al-Muni>r.6 
Selanjutnya, mengenai teori-teori penafsiran diimplementasikan oleh Yunan 
Yusuf saat menafsirkan surah al-Shura [42]: 36-40 di atas, untuk lebih memudahkan, akan 
penulis sajikan dalam beberapa sub-sub bab, sebagai berikut: 
1. Muna>sabah 
Munasabah yang dimaksud di sini adalah, 
ورة الواحدة، أو اآلية ومثيلتها في الس وجه االرتباط بين الجملة القرآنية ومثيلتها في اآلية الواحدة، أو بين
بين السورة والسورة في القرآن الكريم أو بين فاتحة السورة وخاتمتها أو خاتمة السورة التي قبلها ونحو ذلك 
 7من مجاالت التناسب في هذا القرآن العظيم.
                                                          
6Lebih lanjut, lihat ulasan ‘Ali Iya>zi tentang tafsir Wahbah Zuh}aili tersebut dalam Muh}ammad ‘Ali Iya >zi, al-
Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa Manhajuhum (Teheran: Waza>rat al-Thaqa>fah wa al-Isrsha>d al-Isla>mi, 1373 H), 
687-688. 
7Ah}mad Sa‘d al-Khat}i>b, Mafa>ti>h} al-Tafsi>r: Mu‘jam Sha>mil lima> Yahummu al-Mufassir Ma‘rifatah min Us}u>l 
al-Tafsi>r wa Qawa>‘idih wa Mus}t}alah}a>tih wa Muhimma>tih (Riya>d}: Da>r al-Tadmuriyyah, 2010), 867. 
 

































Bentuk keterkaitan antara suatu kalimat dengan kalimat setelahnya dalam suatu ayat; 
suatu ayat dengan ayat setelahnya dalam surah yang sama; antar surah di dalam al-Quran; 
antara pembuka surah dan penutupnya; atau pembuka surah dengan surah yang lainnya, 
dan beragam bentuk keterkaitan lainnya di dalam al-Qura>n al-‘Az}i>m. 
 
Menurut M. Quraish Shihab, mufasir mutakhir Indonesia dengan tafsirnya al-
Mishbah, para ulama Al-Qur’an mengasosiasikan term munasabah dengan dua makna. 
Pertama, keterkaitan antar ayat atau sekumpulan ayat Al-Qur’an yang satu dengan yang 
lain. Hal ini meliputi banyak varian, seperti keterkaitan kata per kata, keterkaitan ayat 
satu dengan setelahnya, keterkaitan apa yang dikandung oleh sebuah ayat dengan 
fa>s}ilah /penutupnya, keterkaitan sebuah surah dengan surah setelahnya, keterkaitan 
bagian permulaan sebuah surah dengan bagian akhirnya, keterkaitan nama sebuah 
surah dengan tema utama yang dikandungnya, dan keterkaitan uraian akhir sebuah 
surah dengan uraian awal surah berikutnya.8 
Kedua, keterkaitan makna sebuah ayat dengan ayat yang lain (meski dalam 
surah yang berbeda). Seperti takhs }i >s } (pengkhususan), atau penetapan “syarat” terhadap 
ayat lain yang “tidak bersyarat”, dan lain-lain. Sebagai contoh surah al-Ma’idah ayat 
ke-3 yang menerangkan makanan-makanan yang diharamkan; salah satunya darah. 
Nah, dalam surah al-An‘am ayat ke-145 terdapat penjelasan lebih lanjut bahwa yang 
haram adalah darah yang mengalir. Dengan kata lain, antara kedua ayat tersebut terjalin 
hubungan keterkaitan yang bersifat “pengkhususan”. Bahwa ayat yang disebut 
pertama, “dikhususkan” atau diperinci kembali oleh ayat yang disebut belakangan.9 
                                                          
8M. Qurasih Shihab, Kaidah Tafsir, 243. 
9Ibid., 244. 
 

































Selanjutnya, Nashruddin Baidan menyebut macam-macam munasabah secara 
lebih terperinci lagi—yang agak berbeda dengan yang dijelaskan oleh Quraish Shihab 
di atas. Jika diuraikan secara global, maka akan tampak sebagai berikut:10 
a. Munasabah antara surah dengan surah. 
b. Munasabah antara nama surah dengan tujuan turunnya. 
c. Munasabah antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat. Jika yang menjadi 
penghubung munasabah ini adalah huruf ‘at }af, maka terbagi menjadi dua. Yaitu 
Munasabah dalam bentuk Mad}a>dda>t (berlawanan), dan Munasabah dalam bentuk 
al-Istit}ra>d (penjelasan lebih lanjut). 
d. Munasabah antara ayat dengan ayat dalam satu surah. 
e. Munasabah antara fa>s}ilah (penutup) ayat dengan isi ayat tersebut. Munasabah 
bentuk ini mencakup berbagai pola, di antaranya Tamki>n (memperkokoh), I<gha>l 
(penyesuaian dengan fa>s}ilah ayat sebelumnya), Tas}di>r (menyebut lafal fa>s}ilah 
dalam celah-celah redaksi ayat yang ditempati oleh fa>s}ilah itu, baik di awal, di 
tengah, maupun di akhirnya), dan makna yang terkandung dalam fa>s}ilah telah 
diisyaratkan dalam redaksi ayat yang ditempati fa>s}ilah itu. 
f. Munasabah awal uraian surah dengan akhirnya. 
g. Munasabah antara akhir suatu surah dengan awal surah berikutnya. 
Memang, ilmu mengenai Munasabah ini sangatlah penting, sebagaimana 
dijelaskan oleh al-Suyu>t}i dalam al-Itqa>n-nya. Namun, hanya sedikit dari para ulama 
yang benar-benar memperhatikannya, mengingat tingginya tingkat ketelitian dan 
                                                          
10Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 192-198. 
 

































kecermatannya.11 Oleh karena itu, sikap para ulama terhadap ilmu Munasabah ini ada 
yang terlalu ekstrem, hingga mencari-mencari Munasabah dalam suatu ayat/surah yang 
sebenarnya tidak ada Munasabahnya; ada yang terlalu sedikit perhatiannya, hingga 
melupakan adanya bentuk Munasabah dalam suatu ayat/surah; dan ada juga yang 
proposional (mu‘tadil) dalam mengkaji dan mengulasnya.12 
Di antara karya-karya yang secara khusus menghimpun ilmu Munasabah dan 
mengimplementasikannya adalah al-Burha>n fi> Muna>sibah Tarti>b Suwar al-Qura>n 
karya Abi> Ja‘far bin al-Zubayr, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A>y wa al-Suwar karya 
Burha>nuddi>n al-Biqa>‘i,13 Mara>s}id al-Mat}a>li‘ fi > Tana>sub al-Maqa>t}i‘ wa al-Mat}a>li‘ 
karya Jala>luddi>n al-Suyu>t}i14 dan al-Tana>sub Bayna al-Suwar fi> al-Muftatah} wa al-
Khawa>tim karya Fa>d}il al-Sa>mara>’i.15 
2. Al-Ittija>h al-Ijtima>‘i (Orientasi Sosial-Masyarakat) 
Istilah ini penulis ambil dari ‘Afi>fuddi>n Dimya>t}i dalam bukunya, ‘Ilm al-Tafsi>r. 
Bahwa inti dari tafsir berorientasi sosial-masyarakat adalah sebagai berikut:16 
1. Memperhatikan betul ayat-ayat yang mampu menjadi solusi atas problem-problem 
sosial-masyarakat, mengurai masalah-masalah politik dan keluarga dan 
                                                          
11Jala>luddi>n ‘Abdurrah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qura>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2012), 470. 
12Sa‘i>d bin Jum‘ah al-Falla>h}, “Munasa>bah A>y al-Qura>n wa Suwarih” dalam Ah}mad bin Ibra>hi>m bin al-
Zubayr al-Thaqafiy, al-Burha>n fi> Tana>sub Suwar al-Qura>n (Riya>d}: Da>r Ibn al-Jauzi, 1428 H), 67. 
13Muh}ammad bin ‘Alwi al-Ma>liki al-Makki, al-Qawa>‘id al-Asa>siyyah fi> ‘Ulu >m al-Qura>n (Jeddah: Fihrisah 
Maktabah al-Malik Fahd al-Wat}aniyyah, 1423 H), 128. 
14Jala>luddi>n al-Suyu>t}i, Mara>s}id al-Mat}a>li‘ fi> Tana>sub al-Maqa>t}i‘ wa al-Mat}a>li‘ (Riya>d}: Maktabah Da>r al-
Minha>j, 1426). 
15Fa>d}il S}a>lih} al-Sa>mara>’i, al-Tana>sub Bayna al-Suwar fi> al-Muftatah} wa al-Khawatim (Beirut: Da>r Ibn 
Kathi>r, 2016). 
16Muh}ammad ‘Afi>fuddi>n Dimya>t}i, ‘Ilm al-Tafsi>r: Us}u>luh wa Mana>hijuh (Sidoarjo: Lisa>n ‘Arabi, 2016), 103. 
 

































semaksimal mungkin menafsirkan ayat-ayat tersebut untuk mencari jalan keluar 
atas permasalahan-permasalahan tadi—yang telah disebutkan. 
2. Bergegas menjelaskan pandangan-pandangan al-Quran dari sisi sosial-masyarakat, 
dengan melihat eksistensi manusia, perubahan-perubahan masyarakat, tujuan-
tujuan pendidikan, kemaslahatan dan pembentukan undang-undang. 
3. Bergegas menyingkap dasar-dasar, kaidah-kaidah, dan norma-norma sejarah dan 
masyarakat di dalam al-Quran. 
4. Memberikan perhatian untuk mewujudkan keseimbangan antara hubungan tujuan-
tujuan agama, masyarakat dan ilmu-ilmu humaniora. 
Sedangkan al-Dhahabiy, menyebut “orientasi” ini dengan “corak” yang ia 
gabungkan dengan adabi (sastrawi), yakni corak al-adabi al-ijtima‘iy. Menurutnya, 
fokus utama dari tafsir-tafsir yang bercorak seperti ini adalah interaksi dengan Al-
Qur’an yang didasarkan pada—pertama-pertama dan sebelum beranjak pada yang 
lainnya—upaya menampakkan atau memperlihatkan ketelitian redaksi dalam 
ungkapan Al-Qur’an (al-ta‘bi>r al-qur’a>niy). Setelah itu mengekstrakkan makna-makna 
penting yang dituju oleh Al-Qur’an dalam gaya bahasa yang menakjubkan. Kemudian 
mengimplemtasikan al-nas }s } al-qur’a>niy pada realitas sosial.17 
C. Implikasi Teori Penafsiran M. Yunan Yusuf 
 Mengingat penafsiran Yunan Yusuf yang dikaji di sini terbatas pada beberapa 
ayat saja, maka “bentuk keterkaitan” (wajh al-irtiba>t}) yang nampak dalam 
penafsirannya adalah bentuk keterkaitan antara ayat (dalam satu surah) dan antar 
                                                          
17Muhammad Husein al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru >n (Kuwait: Da >r al-Nawa >dir, 2010), Vol. 2, 547. 
 

































kalimat dalam satu ayat. Sebagaimana terlihat pada permulaan penafsirannya atas surah 
al-Shura ayat ke-36 di atas. Yakni sebagai berikut: 
Ayat- ayat yang lalu menyajikan sebahagian dari tanda- tanda kebesaran Allah, 
sembari memberi ancaman akan tidak adanya tempat lari dari azab Allah. Ayat –ayat 
berikut memberi sentuhan melalui pemberian nikmat yang berlimpah, sembari 
mengingatkan, bahwa nikmat itu bisa jadi kenikmata duniawi saja, atau bisa menjadi 
nikmat duniawi sekaligus nikmat ukhrawi, guna terhindar dari azab. 
 
Penafsiran Yunan Yusuf atas yang ke-37 di atas, juga memperlihatkan 
perhatiannya pada aspek keterkaitan antar ayat, maupun antar kalimat dalam satu ayat. 
Yakni penjelasannya berikut ini: 
Disamping bertawakkal kepada Allah, mereka juga menjauhi dosa besar, perbuatan 
keji, dan bila mereka marah mereka memaafkan. Dan orang-orang yang bertawakkal itu 
juga menjauhi perbuatan dosa-dosa besar, dan juga menjauhi perbuatan-perbuatan keji, dan 
demikian pula apabila mereka marah karena diganggu oleh orang lain mereka memberi 
maaf dan tidak mendendam. 
 
Namun, yang perlu digarisbawahi di sini adalah bahwa teori Muna>sabah yang 
digunakan oleh Yunan Yusuf itu begitu kental, hingga ayat ke-38 sampai 39 ia tafsirkan 
—sebagaimana terlihat di atas— sebagai penjelasan lanjutan dari ayat ke-36, khususnya 
Fa>s}ilah-nya, yakni sifat-sifat dari orang-orang yang bertawakkal. Bahkan lebih lanjut, 
ketika menafsirkan ayat ke-40, ia mengatakan: 
Ayat ini mengandung pesan kuat bahwa orang-orang mukmin yang bertawakkal itu 
tidak mau dilecehkan oleh orang lain. Kalau dia mengalami pelecehan, penganiayaan, 
maka dia wajib membalasnya. “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 
setimpal”. 
 
Penafsiran Yunan Yusuf yang demikian itu —menurut penulis— adalah 
sebagai implikasi dari teori Muna>sabah yang ia terapkan. Bahwa ayat ke-37 sampai 40 
adalah penjelasan lebih lanjut/detail dari orang-orang yang bertawakkal yang disebutkan 
pada penggalan akhir ayat ke-36. Padahal, jika melihat penafsiran para mufasir yang lain, 
 

































maka dapat dipahami bahwa keterkaitan huruf wawu yang terdapat dalam ayat ke-37 —
dan seterusnya— adalah dengan penggalan ayat “al-Ladhi>na A>manu>”. Sebagaimana 
penafsiran al-T{abari berikut ini: 
 يقول تعالى ذكره: وما عند الله للذين آمنوا، وللذين يجتنبون كبائر اإلثم.18
Allah SWT berfirman, “Apa yang di sisi Allah itu (lebih baik dan lebih kekal) bagi 
orang-orang yang beriman, dan juga bagi orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar.” 
 
Demikian juga, ayat ke-38, al-Tabari menafsirkan: 
وللذين أجابوا لربهم حين دعاهم إلى توحيده، واإلقرار بوحدانيته، والبراءة من عبادة كل ما يُعبد من دونه، 
 .19وأقاموا الصالة المفروضة بحدودها في أوقاتها
Dan (apa yang di sisi Allah itu juga lebih baik dan lebih kekal) bagi orang-orang 
memenuhi seruan Tuhan mereka ketika Dia mengajak mereka untuk mengesakan-Nya, 
menetapi keesaan-Nya, melepaskan diri dari penyembahan pada segala bentuk sesembahan 
selain-Nya, dan mendirikan salat dengan ketentuan-ketentuannya pada waktu-waktunya. 
 
Bahkan al-Zamakhsyari lebih tegas lagi, ketika menafsirkan ayat ke-37, ia 
mengatakan: 
 )والذين يجتنبون( عطف على الذين آمنوا وكذلك ما بعده20
“Dan orang-orang yang menjauhi (dosa-dosa besar)” di-at}af-kan pada “orang-orang 
yang beriman” dan demikian juga ayat setelahnya. 
 
Mufasir yang mempunyai kecenderungan kebahasaan pun, memahami ayat 37 
sebagai penjelasan dari “Khayr wa Abqa> li al-Ladhi>na A>manu>”. Seperti al-Muntajab al-
Hamadhani, ia menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut: 
                                                          
18Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari, Tafsi>r al-T{abari: Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi >l A>y al-Qura>n (Jizah: 
Da>r Hijr, 2001), vol. 20, 521. 
19Ibid., 522-523. 
20Abi> al-Qa>sim Ja>rulla>h Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawa>rizmi, Tafsi>r al-Kashsha>f ‘an H{aqa>’iq 
al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 2009), 981. 
 

































)والذين يجتنبون كبائر اإلثم( في موضع جر عطفا على )للذين آمنوا(، وكذلك ما بعده عطف الصفة على 
الصفة.... والمعنى المذكور للذين جمعوا اإليمان ، واجتناب الكبائر ، واستجابة ربهم ، أي : إجابته إلى 
 21ه وطاعته.ما دعاهم إليه من توحيد
“Wa al-Ladhi>na Yajtanibu>na Kaba>’ir al-Ithm” berkedudukan jer, di-‘at}af-kan pada 
“Li al-Ladhi>na A>manu>”. Demikian juga ayat setelahnya, ‘ataf sifah kepada sifah. 
Maksudnya adalah, apa yang telah disebutkan itu (apa yang di sisi Allah lebih baik dan 
lebih kekal) bagi orang-orang yang mengumpulkan keimanan, tawakkal, menjauhi dosa-
dosa besar dan menjawab seruan Tuhan mereka. Yakni, memenuhi seruan-Nya, dengan 
mengesakan dan mentaati-Nya. 
 
Artinya, dari uraian para mufasir di atas dapat dipahami bahwa ayat ke-37 dan 
seterusnya itu bukanlah “penjelasan lanjutan” dari sifat-sifat orang yang bertawakkal. Jika 
dijelaskan, maka akan bermakna, “Apa yang di sisi Allah SWT itu (juga) lebih baik bagi 
orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar.” Bukan bermakna, “Sifat-sifat dari orang 
yang bertawakkal itu adalah menjauhi dosa-dosa besar, dan seterusnya.” Di sini lah letak 
perbedaannya. 
Namun demikian, penggunaan teori Muna>sabah yang begitu kental, membuat 
Yunan Yusuf demikian. Oleh karena itu, penafsiran Yunan Yusuf di atas itu —yang 
dikutipkan pada sub-bab A— adalah sebagai implikasi dari teori Munasabah yang ia 
terapkan. Tentu, hal ini perlu dipahami dengan baik, mengingat perbedaan yang cukup 
signifikan dari penafsiran yang ia hasilkan dengan para mufasir pada umumnya. 
                                                          
21Al-Muntajab al-Hamadha>ni, al-Fari>d fi> I‘ra>b al-Qura>n al-Maji>d (Medinah: Maktabah Da>r al-Zama>n, 
2006), vol. 5, 536. 





Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dengan mempertimbangkan 
rumusan masalah, diketahui bahwa: 
1. Yunan Yusuf memahami surah al-Shura [42]: 36-40 sebagai penjelasan yang utuh,
yakni tentang sifat-sifat orang yang biertawakkal. Bahwa ayat ke-37 sampai 40
adalah penjelasan lanjutan dari “orang yang bertawakal” yang tersebut dalam
bagian akhir ayat ke-36. Di antara sifat-sifat orang yang bertawakkal adalah
menjauhi dosa besar, menjauhi perbuatan keji, memberi maaf, mendirikan salat,
bermusyawarah, menafkahkan sebagian harta, dan saling membela melawan
kezaliman.
2. Ada dua teori utama yang digunakan oleh Yunan Yusuf dalam menafsirkan surah
al-Shura [42]: 36-40 itu. Yakni teori Muna>sabah dan al-Ittija>h al-Ijtima>‘i. Yang
pertama berhubungan dengan keterkaitan antara satu ayat dengan ayat yang lain,
sedang yang kedua berhubungan dengan orientasi sosial-masyarakat dalam sebuah
tafsir. Namun di antara kedua teori itu, dalam konteks penafsirah surah al-Shura
[42]: 36-40, teori Muna>sabah lah yang begitu mewarnai penafsiran Yunan Yusuf.
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Penggunaan teori Munasabah yang begitu kental itu, membuat penafsiran Yunan 
Yusuf berbeda dengan penafsiran para mufasir pada umumnya. Al-Tabari, al-
Zamakhshari dan al-Hamadhani misalnya, mereka memahami ayat ke-37 —dan 
seterusnya— surah al-Shura itu sebagai penjelasan dari “bagi orang-orang yang 
beriman”. Bahwa apa yang di sisi Allah itu lebih baik dan lebih kekal bagi orang-
orang yang beriman, dan juga bagi orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar —
demikian seterusnya. 
B. Saran
Sebagai upaya penelitian dalam bidang Ilmu al-Quran dan Tafsir, tentu penulis 
menyarankan kepada pembaca agar meneliti lebih lanjut penafsiran-penafsiran Yunan 
Yusuf, baik penafsirannya atas juz 25 —yang diteliti dalam skripsi ini— maupun juz-juz 
yang lain. Karena, selain penafsirannya yang “agak berbeda” dari yang lain, Yunan Yusuf 
juga termasuk salah satu mufasir mutakhir Indonesia, yang akhir-akhir ini sangat produktif 
dalam menulis karya tafsir.  
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